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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Indonesia adalah negara yang sangat kaya akan keindahan alam dan 
beraneka ragam budaya yang bisa memberikan devisa. Sejalan dengan 
perkembangan dunia pariwisata di Indonesia maka dilakukan usaha-usaha untuk 
menampilkan hal-hal yang menarik yaitu seperti mendatangkan wisatawan di 
Propinsi Jawa Tengah,khususnya di daerah Karanganyar . 
 Karanganyar memiliki potensi wisata yang dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin.Daya tarik karanganyar sebagai daerah yang dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin,seperti : penelitian lingkungan, benda-benda 
bersejarah, buku-buku bersejarah dan sebagainya. Pembangunan pariwisata 
bertujuan pula untuk mengenalkan keindahan alam, budaya dan adat istiadat yang 
luhur dan beraneka ragam kepada bangsa lain. 
 Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu daerah dari tiga puluh lima 
kabupaten dan kota di propinsi Jawa Tengah. Karanganyar merupakan daerah 
penghasil produk-produk unggulan di beberapa sektor, seperti pertanian, 
perkebunan, perikanan, industri besar, dan industri pariwisata. 
 Karanganyar berpotensi sebagai kota tujuan wisata atau daerah tujuan 
wisata, hal ini terbukti banyak sekali memiliki aset-aset wisata beragam dan 
beraneka ragam budaya yang tidak kalah menarik dengan wilayah-wilayah lain 
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yang berada di propinsi Jawa Tengah. Beberapa objek dan daya tarik wisata yang 
dapat dikunjungi dan dinikmati para wisatawan di daerah Karanganyar antara lain: 
1. Candi Cetho 
2. Candi Sukuh 
3. Kawasan Wisata Tawangmangu 
4. Astana Giribangun 
5. Astana Girilayu 
6. Astana Mangadeg 
7. Perkebunan Teh Kemuning 
8. Sapta Tirta Pablengan 
9. Air Terjun Jumog 
10. Air terjun Parang Ijo 
11. Wisata Buatan Sondokoro 
12. Dan masih banyak lagi Objek Wisata yang berada di     Kabupaten 
Karanganyar 
Potensi wisata sebagaiman disebutkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pertimbangan pengembangan objek wisata yang kiranya tepat untuk kota 
Karanganyar sesuai dengan selera pengunjung. Kegiatan bidang pariwisata pada 
hakekatnya merupakan usaha ekonomi produktif, sehingga produk yang akan 
dijajakan harus merupakan komoditas yang laku dan diminati serta digemari 
pembeli, agar wisatawan memilih berkunjung lebih lama di Karanganyar. 
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Faktor-faktor penunjang program pariwisata yang sangat penting yaitu 
sarana-sarana yang tersedia di tempat tujuan wisata, misalnya : penginapan, 
hiburan, restaurant, dan transportasi. 
Seiring dengan meningkatnya orang-orang yang melakukan perjalanan 
wisata, baik wisatawan domestik maupun mancanegara yang mengunjungi 
tempat-tempat wisata yang ada di Indonesia, maka dengan berbekal pengalaman 
dan motivasi yang tinggi tertarik untuk membuat paket wisata sekaligus 
melakukan penelitian mengenai penyusunan Potensi Paket Wisata Religi di 
Karanganyar. 
Tugas akhir yang berjudul Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar ini 
mempunyai maksud dan tujuan dari pembuataan Tugas Akhir. 
Latar belakang masalah dalam memilih paket wisata keagamaan di daerah 
Karanganyar tersebut menjadi salah satu Daerah Tujuan Wisata dan agar lebih 
dikenal oleh masyarakat umum, terutama masyarakat dari luar karanganyar dan 
wisatawan luar negeri. 
B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah ini berguna untuk mempermudah dalam 
melaksanakan penelitian sehingga diperoleh data yang sesuai dengan tujuan arah 
dalam hubunganya dengan judul yang dipilih : 
1. Daya Tarik Wisata  apa yang dapat dipakai untuk Potensi Paket Wisata 
Religi di Karanganyar ?. 
2. Bagaimana aksesibilitas Daya Tarik Wisata di karanganyar untuk program 
Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar?. 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui potensi Daya Tarik Wisata yang dapat  dipakai untuk 
Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui aksesibilitas Daya Tarik Wisata di Karanganyar untuk 
program Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar. 
D. Manfaat Penelitian 
 Nilai suatu penelitian ditentukan oleh manfaat yang diperoleh dari 
penelitain tersebut. Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian yang 
dilakukan antara lain : 
1. Bagi kalangan akademis dapat dijadikan referensi tambahan dalam 
melakukan penelitian sejenis atau yang berkaitan dimasa mendatang dan 
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 
dunia pariwisata. 
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah pengetahuan di 
Program D3 Usaha Perjalanan Wisata Universitas Sebelas Maret Surakarta 
tentang Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar. 
E. Kajian Pustaka 
1. Pengertian Pariwisata 
Istilah pariwisata terlahir dari bahasa Sansekerta yang komponen-
komponenya terdiri dari : 
Pari  : Penuh, lengkap, berkeliling. 
Wis (man) : Rumah, properti, kampung, komunitas. 
Ata  : Pergi terus menerus, mengembara (roaming about)    
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Bila dirangkai menjadi satu kata melahirkan istilah Pariwisata, 
berarti pergi meninggalkan rumah secara lengkap berkeliling terus 
menerus. Dalam  operasionalnya istilah pariwisata sebagai pengganti 
istilah asing ”Tourism” atau ”Travel” diberi makna oleh Pemerintah 
Indonesia. ”Mereka yang meninggalkan rumah untuk mengadakan 
perjalanan tanpa mencari nafkah di tempat-tempat yang dikunjungi sambil 
menikmati kunjungan mereka”. (Nyoman.S.Pendit, 2002 :1). 
2. Definisi Wisatawan 
Wisatawan diartikan sebagai seorang tanpa membedakan ras, 
kelamin, bahasa, dan agama, yang akan memasuki wilayah suatu negara 
yang mengadakan suatu perjanjian yang lain dari pada negara dimana 
orang itu biasanya tinggal dan berada disitu kurang dari 24 jam dan tidak 
lebih dari 6 bulan, didalam jangka waktu 12 bulan berturut-turut untuk 
tujuan non-imigran yang legal, seperti perjalanan wisata, rekreasi, olah-
raga, kesehatan, alasan keluarga, studi ibadah keagamaan, urusan usaha 
(business). (Oka.A.Yoeti,1998). 
Menurut IUOTO memberikan definisi sebagai berikut : 
Wisatawan (tuorist), yaitu pengunjung sementara yang paling sedikit 
tinggal selama 24 jam di negara yang dikunjunginya dan perjalananya 
dapat digolongkan kedalam klasifikasi berikut ini : 
a) Pesiar (leisure) seperti untuk keperluan rekreasi, hiburan, 
kesehatan, studi keagamaan, dan olah-raga. 
b) Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi,  dan misi. 
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c) Pelancong (exursionist) yaitu pengunjung sementara yang tinggal 
kurang dari 24 jam di negara yang dikunjunginya (termasuk 
pelancong dan kapal pesiar). (A.Hari.Karyono, 1997 : 20, 21). 
Menurut impres no. 9 tahun 1969 : 
”Wisatawan (tourist) adalah setiap orang yang berpergian dari tempat 
tinggalnya untuk berkunjung ketempat lain dengan menikmati perjalanan 
dan kunjunganya itu”. (A.Hari.Karyono, 1997 : 21). 
Menurut Undang-undang Republik Indonesia nomor 10 Tahun 2009 
tentang Kepariwisataan, Bab I pasal I ayat 2 adalah sebagai berikut : 
1. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata. 
 
3. Pengertian Objek Wisata 
a) Objek wisata adalah perwujudan ciptaan manusia,tata hidup, seni 
budaya, sejarah bangsa, keadaan alam yang mempunyai daya tarik 
untuk dikunjungi wisatawan. 
b) Objek wisata alam adalah objek wisata yang daya  tariknya 
bersumber pada keindahan dan kekayaan alam. 
c) Objek wisata budaya adalah objek yang daya tariknya bersumber 
pada kebudayaan, seperti peninggalan sejarah, musium, atraksi 
kesenian, dan objek lain yang berkaitan dengan budaya. 
d) Objek wisata tirta adalah kawasan perairan yang dapat digunakan 
baik untuk rekreasi maupun untuk kegiatan olah raga air, 
dilengkapi dengan fasilitas  antara lain : menyelam, berselancar, 
memancing,  berenang, mendayung. 
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4. Tempat Tujuan Wisata 
 Daerah tujuan wisata adalah daerah objek wisata yang khas, 
ditunjang oleh sarana dan prasarana pariwisata yang lengkap maupun 
oleh keramah tamahan masyarakat yang memiliki daya tarik atau daya 
pikat sehingga banyak wisatawan yang berkunjung ke daerah itu. 
Unsur pokok yang mendapat perhatian guna menunjang 
pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata yang menyangkut 
perencanaan, pelaksanaan pembangunan dan pengembangan meliputi 5 
unsur yaitu : 
a) Objek dan daya tarik wisata. 
b) Prasarana wisata. 
c) Sarana wisata. 
d) Tata laksana dan infrastruktur. 
e) Masyarakat dan lingkungan. 
 
5. Bentuk dan Jenis pariwisata 
 Adapun uraian singkat mengenai bentuk pariwisata tersebut antara 
lain seperti diuraikan dibawah ini : 
a). Menurut asal wisatawan  
1. Dari dalam negeri disebut juga pariwisata domestik atau 
pariwisata nusantara. 
 2. Dari luar negeri disebut juga pariwisat internasional atau      
pariwisata mancanegara. 
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b). Menurut jumlah wisatawan 
 1. Disebut pariwisata tunggal, apabila wisatawan yang         
berpergian hanya seorang atau satu keluarga. 
2. Disebut pariwisata rombongan, apabila wisatawan yang 
berpergian satu kelompok atau satu rombonganyang berjumlah 
15 sampai 20 orang atau lebih. 
c). Menurut Alat Angkut yang dipergunakan. 
1. Pariwisata udara. 
2. Pariwisata laut. 
3. Pariwisata kereta api . 
4. Pariwisata mobil.(A.Hari.Karyono, 1997 : 16- 17). 
d). Uraian singkat mengenai jenis pariwisata meliputi : 
1. Wisata budaya 
Seseorang yang melakukan perjalanan wisata dengan 
tujuan untuk mempelajari adat istiadat, budaya, tata cara 
kehidupan masyarakat dan kebiasaan yang terdapat di daerah 
atau negara yang dikunjungi. 
2. Wisata Kesehatahan 
Disebut juga wisata pulih sembuh. Artinya seseorang 
melakukan perjalanan dengan tujuan untuk sembuh dari suatu 
penyakit atau untuk memulihkan kesegaran jasmani dan rohani. 
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3. Wisata olah raga 
Seseorang yang melakukan perjalanan dengan tujuan 
untuk mengikuti kegiatan olah raga. 
4. Wisata komersial / wisata bisnis 
Wisatawan yang masuk kedalam jenis wisata ini adalah 
mereka yang melakukan perjalanan untuk tujuan yang bersifat 
komersil atau dagang. 
5. Wisata Industri 
Perjalanan yang dilakukan oleh rombongan pelajar atau 
mahasiswa untuk berkunjung ke suatau industri yang besar guna 
mempelajari atau meneliti industri tersebut. 
6. Wisata politik 
Seseorang yang berkunjung ke suatu negara untuk tujuan 
aktif dalam kegiatan politik.  
7. Wisata konvensi 
Seseorang yang melakukan perjalanan dan berkunjung 
ke suatu daerah atau negara dengan tujuan untuk mengikuti 
konvensi atau konferensi. 
8. Wisata Sosial 
Kegiatan wisata yang diselenggarkan dengan tujuan non 
profit atau tidak mencari keuntungan. 
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9. Wisata Pertanian 
Perjalanan yang dilakukan dengan mengunjungi 
pertanian, perkebunan untuk tujuan studi, dan riset atau studi 
banding. 
10. Wisata Maritim atau bahari 
Wisata bahari ini sering dikaitkan dengan olah raga air 
dan objeknya adalah laut, pantai, danau, sunagi kepulauan, 
termasuk taman laut. Karena kegiatanya di air, wisata ini juga 
disebut wisata tirta. 
11. Wisata cagar alam 
Jenis wisata ini adalah berkunjung ke daerah cagar alam. 
12. Wisata buru 
Kegiatan ini dikaitkan dengan wisata berburu. 
13. Wisata Pilgrim ( Religi ) 
Jenis wisata ini dikaitkan dengan agama, kepercayaan 
ataupun adat istiadat di dalam masyarakat.Tujuanya adalah 
untuk mendapatkn restu, berkah kebahagiaan, dan ketentraman. 
14. Wisata Bulan Madu 
Perjalanan dalam jenis wisata ini adalah orang yang 
sedang berbulan madu atau pengantin baru (A.Hari.Karyono, 
1997 : 17-19). 
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6. Paket Tour 
Sesuai rencana/acara perjalanan wisata yang telah tersusun secara 
tetap, dengan harga tertentu yang telah termsuk pula biaya-biaya untuk 
pengangkutan, fasilitas akomodasi/hotel, obyek-obyek wisata dan atraksi-
atraksi yang telah tercantum di dalam acara itu. Biasanya harganya akan 
jauh lebih murah dibandingkan dengan tour yang telah direncanakan 
secara khusus atas permintaan. Package tour biasanya mempunyai masa 
laku tertentu pula (R.S. Damardjati, 1995: 77).  
7. Pengembangan Obyek Wisata 
Pengembangan obyek wisata dan daya tarik wisata dapat 
menggunakan analisis 4A dan analisis SWOT. Analisis 4A meliputi: 
(Samsuridjal D dan Kaelany HD, 1997).  
a. Atraksi Wisata 
Yaitu bahwa daerah tersebut harus mempunyai iklim yang baik, 
pemandangan yang indah atau tempat-tempat bersejarah dan juga didukug 
oleh kejadian atau peristiwa yang dilaksanakan di tempat tersebut seperti 
kongres, pameran atau peristiwa olah raga.  
b. Aksebilitas (mudah dicapai) 
Tempat tersebut dekat jaraknya atau terjadinya transportasi ke tempat itu 
secara teratur, sering, mudah, nyaman dan aman.  
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c. Amenitas 
Yaitu terjadinya berbagai fasilitas seperti tempat-tempat penginapan, 
restoran, hiburan, transportasi lokal, yang memungkinkan wisatawan 
berpergian di tempat tersebut serta alat-alat komunikasi yang lain.  
d. Aktifitas 
Yaitu kegiatan yang dilakukan di obyek wisata seperti memancing, 
berenang, jelajah hutan, tracking dan lainnya.  
Analisis SWOT meliputi Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 
Opportunitias (peluang), Threaths (ancaman) (Janianto Damanik dan 
Helmut F, Weber, 2006: 67). 
F. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan faktor penting di dalam suatu penelitian. Di 
samping untuk memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian juga untuk 
mempermudah pengembangan data guna kelancaran penyusunan tugas akhir. 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data diperinci sebagai 
berikut:  
1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini mengambil lokasi di: 
Obyek Wisata Candi Sukuh di desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso,Obyek 
Wisata Candi Cetho di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi,Obyek Wisata 
Astana Giribangun di Desa Girilayu Kecamatan Matesih,Obyek Wisata 
Astana Girilayu di Desa Girilayu Kecamatan Matesih . Daya Tarik Wisata 
Tersebut diatas dipilih karena Daya Tarik Wisata Tersebut merupakan 
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wisata religi yang cocok untuk dibuat paket wisata yang letaknya 
berurutan dan satu rangkaian serta memiliki nilai religi.Penelitian ini 
sudah dilaksanakan pada bulan Januari 2010. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasar jenis penelitian dan sumber data yang digunakan, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Metode Observasi  
Dalam melakukan penelitian ini, mengadakan observasi 
secara langsung, yaitu melakukan pengamatan secara langsung 
terhadap unit observasi yang diteliti di obyek wisata. Observasi 
dilakukan di Objek wisata yang telah dipilih penulis dalam 
pembuatan paket wisata ini,objek wisata tersebut antara lain: di 
kawasan Objek Wisata Candi Cetho didesa Gumeng,Kecamatan 
Jenawi,Kabupaten Karanganyar, Objek Wisata Candi Sukuh di 
Dusun Sukuh Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso, Objek Wisata 
Astana Giribangun di desa Girilayu, Kecamatan Matesih, 
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar. , Objek Wisata 
Astana Mangadeg di desa Karang Bangun, KecamatanMatesih. 
Observasi sangat membantu dalam pengumpulan data 
karena pengumpulan data dilakukan dengan langsung mengamati 
tentang kondisi obyek wisata. 
 
b. Metode wawancara 
Dalam hal ini metode wawancara yang dilakukan oleh 
penulis, yaitu dengan melakukan wawancara dan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada narasumber atau 
pihak-pihak terkait yaitu petugas yang berada di obyek wisata, 
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yang bertujuan untuk mendapatkan informasi yang jelas. 
Narasumber tersebut antra lain: 
1. Wisnu Raharjo (Staf Dinas Pariwisata & Kebudayaan 
bagian Pemasaran Wisata) 
2. Sugeng Karyanto ( Petugas / Pengelola Objek wisata Candi 
Cetho) 
3. Wahyu Satria ( Petugas / Penelola Objek Wisata Candi 
Sukuh) 
4. Agus ( Petugas / Pengelola Objek Wisata Astana 
Giribangun dan Astana Mangadeg. 
Narasumber ini dipilih karena mereka mempunyai 
informasi dan data – data serta dianggap mampu menguasai 
tentang objek – objek wisata yang saya pilih untuk paket wisata ini. 
Metode wawancara yang saya pilih adalah Perspektif yaitu 
diwawancarari dengan narasumber dengan menggunakan model 
wawancara bebas tetapi mendalam. Kunci informanya adalah 
Wisnu Raharjo sebagai Staf Dinas Pariwisata & Kebudayaan 
bagian Pemasaran wisata karena beliau sebagai Staf harus 
menguasai segala informasi tentang Pariwisata yang ada di 
Karanganyar. Khususnya informasi tentang potensi objek wisata 
yang saya butuhkan dalam paket wisata yang saya buat ini. 
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c. Metode Studi Pustaka 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis yaitu 
dengan membaca, mengkaji serta mempelajari buku-buku, data-
data dan bahan-bahan yang berkaitan dengan bidang 
kepariwisataan.  
Studi pustaka dilakukan melalui referensi Perpustakaan 
Pusat Universitas Sebelas Maret Surakarta, Laboratorium Tour, 
Perpustakaan STTG Surakarta, Perpustakaan Kantor Pariwisata, 
Investasi dan Promosi Kabupaten Karanganyar.  
d. Metode Studi Bahan Dokumen 
Teknik ini dilakukan mengumpulkan data yang bersumber 
dari arsip-arsip , leaflet, dokumentasi berupa foto, booklet dan 
catatan yang berisi tentang informasi yang dibutuhkan seperti 
objek – objek wisata yang akan dimasukan pada paket wisata yang 
saya buat,dan dokumen – dokumen tersebut didapat dari Kantor 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar dan Objek Wisata mempunyai 
hubungan dengan topik penulisan. Pengambilan gambar yang 
dilakukan oleh penulis yaitu mengambil gambar-gambar yang 
mengenai obyek wisata.  
3. Teknik Analisa Data 
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah dengan 
mendiskripsikan, menggambarkan atau melukiskan keadaan yang diteliti 
secara sistematis dan dilaksanakan sesudah mendapat data-data dari 
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observasi, wawancara serta studi pustaka yang kemudian disajikan secara 
deskriptif. Metode analisa data yang digunakan adalah metode analisis 
deskriptif.  Penulis menggambarkan dan menjelaskan bagaimana keadaan 
di obyek wisata tersebut. Penelitian ini berdasarkan dengan apa yang 
penulis lihat dan dari hasil wawancara dengan berbagai pihak yang 
bersangkutan.  
G. Sistematika Penulisan Laporan 
Laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab yang mana dalam setiap bab 
terdiri dari beberapa sub bab beserta penjelasannya. Adapun bab-bab tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Bab satu berisi: Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian 
dan sistematika penulisan laporan.  
Bab dua berisi: Gambaran umum Kabupaten Karanganyar, gambaran 
umum obyek wisata Karanganyar, daya dukung sarana dan prasarana obyek 
wisata di Kabupaten Karanganyar. 
Bab tiga berisi: kebijakan dasar dan peranan pengembangan Potensi Paket 
Wisata Religi di Karanganyar di Kabupaten Karanganyar meliputi: kebijakan 
dasar dan peranan pengembangan.  
Bab empat berisi: penyusunan Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar 
di Kawasan Kabupaten Karanganyar meliputi: konsep perencanaan Potensi Paket 
Wisata Religi di Karanganyar, analisis potensi Potensi Paket Wisata Religi di 
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Karanganyar, aksebilitas obyek-obyek Potensi Paket Wisata Religi di 
Karanganyar.  
Bab lima berisi kesimpulan dan saran meliputi pandangan penulis terhadap 
potensi wisata yang berada di Kabupaten Karanganyar yang meliputi perencanaan 
Potensi Paket Wisata Religi di Karanganyar.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM KEPARIWISATAAN 
KABUPATEN KARANGANYAR 
 
A. Sejarah Singkat Kabupaten Karanganyar 
 
Karanganyar lahir sebagai dukuh kecil pada tanggal 19 April 1745 atau 
maulud 1670. Pencetus nama Karanganyar adalah Raden Mas Said atau lebih 
dikenal dengan sebutan Pangeran Sambernyawa. 
Cikal bakal daerah Karanganyar ialah Raden Ayu Diponegoro atau Nyi 
Ageng Karang dengan nama kecil ( Badran ) yang termasuk dalam Kasunanan 
Surakarta, pada masa itu di bawah masa pimpinan Swapraja Kasunanan 
Surakarta yaitu Sri Pakubuwono II. 
Mulai adanya ”Perjanjian Giyanti”  pada tanggal 13 Februari 1755 
yang membagi Kerajaan Mataram wilayah yaitu Kasunanan Surakarta dan 
Kasultanan Yogyakarta, maka dukuh kecil Karanganyar yang terletak di 
Sukowati Selatan termasuk dalam Kasultanan Yogyakarta, karena dalam 
perjanjian tersebut seluruh tanah Sukowati menjadi tanah Kasultanan 
Yogyakarta dan pada saat itu berada dibawah kekusaan Sri Sultan 
Hamengkubuwono I ( Pangeran Mangkubumi ) pada tahun 1755-1792.  
Pada tahun 1847 Sri Mangkunegoro  III ( yang memegang kekuasaan 
Swapraja Mangkunegaran tahun 1835 – 1853 ) mengadakan tatanan baru 
analogi yang berlaku Kasunanan Surakarta adalah Staatblat 1847 No.30 yang 
mulai berlaku pada tanggal 5 Juni 1847, yang salah satu peraturan tersebut 
menyatakan bahwa Karanganyar merupakan salah satu wilayah Swapraja 
Mngkunegaran. 
Istilah “ Onderrregentschap “ diubah menjadi “ regentschap” atau 
kabupaten oleh Sri Mangkunegoro VII yang memegang pemerintahan pada 
saat itu ( 1916-1944), tepatnya pada tanggal 20 November  1917 lahirlah 
Kabupaten Karanganyar. Nama Karanganyar  sendiri terbentuk dari tiga kata 
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yang masing –masing memiliki arti dan maksud, adapun arti dan maksud 
tersebut antara lain : 
Ka : Kawibawaan yang dicita-citakan ( Kawibawaan     
Ingkang dipun gayuh ) 
Rang : Rangkapnya Lahir dan Batin, pulung dan wahyunya telah 
turun ( Rangkepanipun lahir batin pulung lan wahyunipun 
sampun tumurun ). 
Anyar : Akan Menerima Perjanjian baru yang diangkat menjadi 
Mangkunegoro  (Badhe nampi perjanjian anyar / enggal 
winishuda jumeneng Mangkonegoro I). (Profil 
Kepariwisataan Karanganyar, tahun 2007) 
 
B. Keadaan Geografis dan Potensi Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
1. Letak Geografis Kabupaten Karanganyar 
Kabupaten Karanganyar terletak di sebelah barat lereng Gunung 
Lawu, Jawa Tengah yaitu pada posisi 110’ 10’ – 110’ 70’ Bujur Timur dan 
7’ 28’ – 7’ 16’ Lintang Selatan, Beriklim Tropis dengan suhu udara 22’C – 
31’C. Dengan luas Kabupaten Karanganyar adalah 77.378,6374 hektar, 
yang terbagi menjadi 77 wilayah Kecamatan dan 177 wilayah 
pemerintahan desa / Kelurahan. 
Batas daerah dari Kabupaten Karanganyar dengan daerah lainya 
adalah sebagai berikut, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Sragen, sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Magetan ( Propinsi 
Jawa Timur ), sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri dan 
sebelah barat berbatasan dengan Kotamadya Surakarta dan Kabupaten 
Boyolali.( Profil Kepariwisataan Karanganyar, tahun 2007 ) 
2. Potensi Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
Pada saat ini jumlah Objek dan Daya tarik wisata di Kabupaten 
Karanganyar sudah cukup banyak dan beraneka ragam, kurang lebih 52 
Objek wisata yang tersebar di 17 Kecamatan dan 15 diantaranya adalah 
Objek wisata yang telah dikelola secara insentif dengan system penjualan 
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tiket masuk, namun ada juga objek – objek yang belum dikembangkan 
secara maksimal. Keberadaan dari objek – objek tersebut didukung 
beberapa bentuk pariwisata lainya. Berikut ini daftar inventarisasi 
beberapa bentuk pariwisata berdasarkan buku panduan kepariwisataan 
Karanganyar tahun 2005, objek wisata dan atraksi wisata Kabupaten 
Karanganyar 
  
a. Wisata Alam 
 
 Objek wisata yang secara garis besar berlatar belakang pada 
keindahan alam Kabupaten Karanganyar, contohnya adalah : 
1. Puncak Lawu 
 Puncak Lawu merupakan area pendakian yang terkenal, 
disamping karena memiliki banyak tantangan alam, objek wisata 
ini juga dipercaya oleh sebagian masyarakat sebagai tempat untuk 
bermeditasi. Pada bulan Suro banyak masyarakat yang pergi ke 
Puncak Lawu untuk mengikuti jalanya upacara ritual “Labuhan” 
yang dilakukan oeh kerabat Keraton – Keraton Jawa, upacara 
tersebut bertujuan untuk memperingati muk-sanya Raja Majapahit 
yang terakhir yakni Brawijaya V yang kemudian bergelar “Sunan 
Lawu” pada abad ke-15. Masyarakat percaya jika pada bulan suro 
tersebut melakukan meditasi di Puncak Lawu, maka niscaya 
permintaanya akan terpenuhi. Untuk menuju Puncak Lawu 
pengelola Objek menyediakan rute atau jalur khusus untuk 
trekking yaitu melalui Cemara Sewu atau Watu Kandang. 
 Untuk berwisata ke Puncak Lawu para wisatawan biasa 
menempuh melalui Cemara Sewu, atau Watu Kandang kemudian 
diteruskan dengan jalan setapak melalui perbukitan Gunung Lawu 
di areal hutan yang sangat luas dengan pemandangan dan 
panorama alam yang sangat indah dan menarik. 
 69 
 Route ideal untuk wisata pendakian Puncak Gunung Lawu 
adalah sebagai berikut ; Solo (bus) – Karanganyar (bus) – 
Tawangmangu (bus) – Cemara Sewu / Watu Kandang (jalan kaki) 
– Puncak Lawu. (Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
2008). 
 
2. Air Terjun Grojogan Sewu 
 Air Terjun Grojogan Sewu terletak pada ketinggian 1.100 
meter diatas permukaan laut, memiliki keindahan air terju alami 
setinggi 18 meter. Komplek Air Terjun Grojogan Sewu 
Tawangmangu merupakan area hutan lindung seluas 20 hektar, 
dikelola dibawah lembaga Konservasi Sumber Daya Alam 
(KSDA) Bogor, sedangkan pengusaha Objek dipercayakan kepada 
PT. DUTA Indonesia Djaya sejak tahun 1969. Objek Wisata 
Grojogan Sewu dikelilingi berbagai fasilitas Akomodasi, 
Restaurant, Pusat Penjualan Cinderamata dan Souvenir serta Pusat 
Penjualan sayur-mayur khas daerah sekitar. 
 Untuk mencapai lokasi objek wisata Air Terjun Grojogan 
Sewu biasa ditempuh dengan kendaraan bus regular bus Solo – 
Tawangmangu, kemudian diteruskan dengan angkutan wisata local 
Tawangmangu. (Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008). 
 
3. Wana Wisata Gunung Bromo 
 Kawasan Wisata Gunung Bromo terletak di jalan raya 
Karanganyar – Mojogedhang atau kurang lebih 5 km ke arah timur 
dari Kota Karanganyar. Luas kawasan ini sekitar 11 Hektar yang 
dilengkapi dengan beberapa fasilitas antara lain pos – pos 
keamanan , pondok makanan dan minuman, serta tempat penjualan 
cinderamata atau souvenir, Wana Wisata ini juga menjadi tempat 
penelitian beberapa jenis tanaman hutan lindung karena di komplek 
ini terdapt lebih dari 120 jenis tanaman. Tempat ini juga memiliki 
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sejarah, yaitu sebagai petilasan “Puri Serang” yang sampai 
sekarang banyak wisatawan yang berziarah ketempat tersebut. 
 Untuk menempuh Wana Wisata Gunung Bromo bisa 
ditempuh dengan kendaraan umum atau angkudes dari kota 
Karanganyar ke Mojogedhang. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
 
4. Waduk Delingan 
 Waduk Delingan terletak di jalan raya Karanganyar 
Mojogedhang, wilayah desa Delingan Kecamatan Karanganyar. 
Mempunyai fungsi utama sebagai sarana irigasi pertanian dan 
pengendali banjir. Waduk Delingan bepotensi sebagai wisata tirta, 
melalui pengembangan fasilitas seperti pemancingan, restaurant 
apung,keramba,perahu kecil dan lain-lain. 
 Untuk menempuh Waduk Delingan bisa ditempuh dengan 
kendaraan umum atau angkudes dari kota Karanganyar. ( Profil 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
 
5. Waduk Lalung 
 Waduk Lalung berlokasi di jalan raya Karanganyar – 
Sukoharjo, tepatnya di desa Lalung Kecamatan Karanganyar. 
Mempunyai fungsi yang hampir sama dengan Waduk Delingan. 
 Untuk mencapai lokasi Waduk Lalung bisa di tempuh 
dengan kendaraan umum atau angkudes dari kota Karanganyar tapi 
juga bisa ditempuh dari Kota Solo Baru. ( Profil Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
 
6. Goa Tlorong 
 Goa ini terletak di desa Lempong Kecamatan Jenawi, 
merupakan goa alami yang memiliki ukuran mulut goa 2m x 1,5m. 
Goa Tlorong memiliki daya tarik lingkungan alam yang indah serta 
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hawa sejuk dan mempunyai latar belakang Gunung Kembar, 
sehingga cukup berpotensi untuk dijadikan sebuah objek wisata. 
 Untuk mencapai lokasi objek wisata Goa Tlorong bisa 
ditempuh dengan kendaraan umum atau angkudes dari Kota 
Karanganyar. ( Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
 
7. Taman Hutan Raya 
 Merupakan satu – satunya Taman Hutan Raya yang 
terdapat di Wilayah Propinsi Jawa Tengah. Objek Wisata ini 
terletak di sekitar Candi Sukuh, Kecamatan Ngargoyoso 
Kabupaten Karanganyar. Dalam area Taman Hutan Raya (tahura) 
tersebut terdapat beberapa jenis flora dan fauna. Disamping 
terdapat area rekreasi, tersedia juga lahan untuk kegiatan penelitian 
dan perkemahan. 
 Untuk mencapai daerah ini bisa menggunakan kendaraan 
umum dan angkudes dari kecamatan Ngargoyoso. ( Profil 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
 
b. Wisata Sejarah dan Religi 
 
1. Candi Sukuh 
 Sebuah peninggalan berupa candi pada ketinggian 910 
diatas permukaan laut yang terletak di Dusun Sukuh Desa Berjo 
Kecamatan Ngargoyoso. Candi Sukuh didirikan pada abad ke-15 
sekitar 1.437 Masehi bangsawan dari kerajaan Hindu Majapahit. 
Dahulunya candi ini merupakan tempat pemujaan dan ritual 
keagamaan bagi pra penganut agama Hindu, namun pada saat ini 
berfungsi sebagai tempat untuk bermeditasi dan peletakan sesaji 
bagi masyarakat sekitar. Di dalam lingkungan Candi yaitu di pintu 
gerbang utama terdapat hiasan kepala raksasa yang dilengkapi 
dengan relief – relief simbolik “Lingga” dan “Yoni” yang 
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sesungguhnya mempunyai perlambangan makna luhur yaitu 
tentang ajaran kehidupan yang hakiki, disisi lain terdapat relief 
yang menggambarkan tentang Garudea dan Sudamala yang 
menggambarkan temtang tema “pembebasan dn ruwatan”. 
 Untuk mencapai ke daerah Candi Sukuh bisa ditempuh 
dengan menggunakan angkutan antar desa jurusan Karangpandan 
Ngargoyoso (Candi Sukuh). ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
 
2. Pemandian Sapta Tirta Pablengan 
 Pablengan terletak di tepi jalan raya antara Karangpandan dan 
Mangadeg, sekitar 20 km dari Kota Karanganyar, merupakan 
pemandian bersejarh peninggalan masa Kerajaan Mangkunegaran, 
di tempat ini terdapat bangunan sacral berupa pemandian terbuka 
peninggalan Mangkunegaran VI yang mempunyai 6 kamar mandi 
terbuka dan sering sebagai pemandian keputren. Pablengan 
mempunyai tujuh macam sumber mata air alami yaitu : 
a. Sumber Air Bleng ; Airnya bisa digunakan untuk bahan 
membuat “karak” atau krupuk yang terbuat dari nasi. 
b. Sumber Air Hangat : Airnya dipercaya dapat mensucikan 
diri dan juga dapat menyembuhkan berbagai macam 
penyakit kulit. 
c. Sumber Air Hidup : Airnya dipercaya membuat orang 
menjadi awet muda. 
d. Sumber Air Mati : Airnya selalu tetap, dalam keadaan 
diam tidak berkurang dan tidak berlebih. 
e. Sumber Air Soda : Airnya mempunyai cita rasa soda 
alami. 
f. Sumber Air Urus-Urus : Airnya dapat membuat orang yang 
meminumnya menjadi “murus” atau diare. 
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g. Sumber Air Kesaktian ; Airnya dapat membuat orang 
menjadi kebal dari senjata tajm apapun. 
 Pemandian Sapta Tirta Pablengan dapat dijangkau dengan 
angkutan bus regular Solo – Matesih. ( Profil Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
 
3. Situs Purbakala Watu Kandang 
 Terletak di Kecamatan Matesih, dikenal sebagai bentuk 
pembangunan pra candi sebelum berkembangnya seni bangunan 
candi, dengan demikian situs Watu Kandang yang diperkirakan 
sudah berumur sangat tua, Situs Watu Kandang terletak di tepi 
jalan raya Solo – Matesih. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
 
4. Situs Purbakala Giyanti 
 Terletak di Desa Janti Harjo, dipercaya sebagai tempat 
penandatanganan Perjanjian Giyanti tahun1755 yang membagi 
Kerajaan Mataram menjadi dua wilayah yaitu wilayah Surakarta 
dan Yogyakarta. Berada di lingkungan desa yang teduh di tepi jalur 
Matesih – Karanganyar yang sepanjang hari dilewati angkutan 
regular microbus.Wujud situs ini berupa batu prasasti dan disana 
juga terdapat pohon beringin. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
 
5. Candi Cetho 
 Candi Cetho berjarak 20 km ke arah timur Kota 
Karanganyar. Satu – satunya candi yang erotic dan unik di 
Indonesia. Ditemukan Pada tahun 1842 oleh Van Der 
Vlis,dibangun pada abad ke 15,terletak didesa Gumeng,Kecamatan 
Jenawi,Kabupaten Karanganyar,7 km sebelah utara Candi 
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Sukuh.Candi yang berada di hutan pinus pada ketinggian 1.470 m 
dpl ini,Arsitektur Bangunanya mirip bangunan-bangunan yang ada 
di Bali,struktur bangunanya bertingkat atau berterasyang setiap 
terasnya memiliki sifat dan fungsi berbeda-beda.Terdapat 13 teras 
yang membujur dari arah barat ke timur namun pada kenyataanya 
sekarang hanya tinggal 9 teras pada candi peninggalan jaman 
kerajaan Hindu Majapahit ini. Trap pertama setelah gapura masuk 
merupakan halaman candi. 
Trap kedua masih berupa halaman namun ditrap ini terdapat 
petilasan Ki Ageng Krincingwesi yang merupakan leluhur 
masyarakat Cetho. 
Pada trap ketiga terdapat sebuah soubment memanjang di atas 
tanah yang menggambarkan nafsu badaniah manusia (nafsu 
hewani) berbentuk phallus (alat kelamin laki-laki) sepanjang lebih 
dari 2 m, dengan diapit dua buah lambang kerajaan Majapahit 
menunjukkan masa pembuatan candi. 
Pada trap selanjutnya dapat ditemui relief pendek yang merupakan 
cuplikan kisah Sudhamala, yaitu kisah tentang usaha manusia 
untuk melepaskan diri dari malapetaka. 
Dua trap di atasnya terdapat pendapa-pendapa yang mengapit jalan 
masuk candi. Sampai saat ini pendapa-pendapa tersebut masih 
sering digunakan sebagai tempat pelangsungan upacara-upacara 
besar keagamaan.  
Trap ketujuh dapat ditemui dua buah arca di samping kanan kiri 
yang merupakan arca Sabdopalon dan Nayagenggong, dua orang 
abdhi kinasih dari Sang Prabu Brawijaya yang juga merupakan 
penasehat spiritual dari beliau. Hal ini melambangkan kedekatan 
jiwa beliau dengan rakyatnya yang diwakili kedua tokoh tersebut.  
Pada trap kedelapan terdapat arca Phallus (kuntobimo) di samping 
kiri dan arca Sang Prabu Brawijaya yang digambarkan sebagai 
“mahadewa”. Arca phallus melambangkan ucapan syukur atas 
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kesuburan yang melimpah atas bumi cetho dan sebuah 
pengharapan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar kesuburan yang 
dilimpahkan itu tak kan terputus selamanya. Arca Sang Prabu 
Brawijaya menunjukkan penauladanan masyarakat terhadap 
kepemimpinan beliau, sebagai raja yang bèrbudi bawa leksana, 
ambeg adil paramarta yang diyakini pula sebagai utusan Tuhan di 
muka bumi.  
Trap terakhir (trap kesembilan) adalah trap utama yang merupakan 
tempat pemanjatan doa kepada Penguasa Semesta. Trap terakhir ini 
berbentuk kubus berukuran 1,50 m2. Candi ini di kenal sebagai 
tempat meditasi.Gapura utamanya berada paling barat menghadap 
kota Solo.Dilihat dari sini pemandangan sangat indah, mulai dari 
kota wonogiri, Sukoharjo, Solo, Karanganyar, Klaten, sampai 
Boyolali tampak jelas. 
Udara pegunungan yang sejuk dan segar dengan pemandangan 
alam yang sangat indah,membuat wisatawan enggan beranjak 
meninggalkan Candi Cetho. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
6. Astana Giribangun 
 Astana Giribangun merupakan bangunan yang dibuat untuk 
makam keluaraga mantan Presiden Soeharto. Disana terdapat 
makam Soeharto dan keluarga serta pemilik saham yang berada di 
astana giribangun . Terletak 35 km dari kota Solo, tepatnya di desa 
Girilayu, Kecamatan Matesih, Kecamatan Matesih, Kabupaten 
Karanganyar. (Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008). 
7. Astana Girilayu 
 Astana girilayu merupakan bangunan yang dibuat untuk 
raja-raja Mangkunegaran. Terletak di desa Girilayu, Kecamatan 
Matesih, Kabupaten Karanganyar. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
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9.  Astana Mangadeg  
  Astana Mangadeg terletak di desa Girilayu 
Kecamatan Matesih merupakan komplek makam raja – raja dari 
istana Mangkunegaran , Surakarta. Raja – raja Mangkunegaran 
yang dimakamkan di astana Mangadeg adalah Raja 
Mangkunegara I atau Pangeran Samber Nyawa dan lebih dikenal 
dengan nama Raden Mas Said yang memiliki kesaktian luar biasa 
dan pada masa pemerintahanya sangat gigih melawan penjajah 
Belanda,selain itu terdapat makam Raja Mangkunegara II, III, 
serta kerabat – kerabatnya. (Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
c. Agrowisata 
 
1. Perkebunan Teh 
 Objek Wisata ini terletak pada panorama yang 
indah,perkebunan dan aktivitas masyarakat pedesaan,sepanjang 
kanan kiri jalan menuju Candi Cetho dapat dijumpai hamparan 
perdu teh bak permadani hijau di Lereng Gunung Lawu. ( Profil 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
2. Sondokoro 
 Agrowisata Sondokoro berada di komplek Pabrik Gula 
Tasikmadu yang dikembangkan menjadi suatu objek wisata. Pabrik 
gula ini dibangun pada masa pemerintahan KPAA Mangkunegara 
ke IV. Banyak peninggalan Raja-Raja Mangkunegara IV tersebut 
yang dapat dilihat di Agrowisata Sondokoro diantaranya Kremoon 
yaitu gerbang kereta yang digunakan oleh KPAA Mangkunegara 
IV untuk meninjau perkebunan tebu, Lorri Bader yang sarat 
dengan mistis,dan loco Doen. Masyarakat lingkungan pabrik 
gulamenamai loco Doen karena apabila loco tersebut datang selalu 
membunyikan peluit yang berbunyi Doen…Doen.Banyak pilihan 
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yang disajikan kepada pengunjung antara lain refleksi ikan,kolam 
renang, flying fox, panggung hiburan,serta resto. ( Profil 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
3. Kebun Salak Lawu 
 Buah Salak dapat dijumpai di daerah Karangpandan , 
namun salak yang dikembangkan di Desa sepanjang ini memiliki 
cita rasa yang lain.Salak ini dikenal dengan nama salak Lawu. 
Pengunjung dapat memilih dan memetik sendiri buah salak yang 
diinginkan. ( Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
4. Kebun Strawbery 
 Buah yang ranum ini banyak dijumpai di Tawangmangu 
pada musim kemarau. Masyarakat Kalisoro mengembangkan 
budidaya strawbery sebagai tanaman semusim,selain sayur-
sayuran. Pengunjung dapat memetik sendiri buah yang sudah 
masak dari kebun petani. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
5. Anthurium 
 Tanaman hias yang naik daun pada tahun 2005 ini adalah 
Anthurium.Berbagai jenis anthurium dikembangkan di 
Karanganyar antara lain Anthurium Golok,Jemani,Gelombang 
cinta dan masih banyak lagi.anthurium ini dapat dijumpai di 
Agrowisata Karangpandan. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
d. Atraksi dan Daya Tarik Wisata 
 
1.  Upacara Adat Mondosiyo 
 Upacara Adat Mondosiyo adalah upacara adat bersih desa 
dengan aneka sesaji dandimeriahkan dengan kesenian tradisional 
masyarakat, Blumbang, Tengklik, dan Pancot, kecamatan 
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Tawangmangu.Upacara ini dilaksanakan setiap 7 bulan sekali 
tepatnya pada hari selasa kliwon wuku medangsia. ( Profil 
Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
2.  Festival Budaya Gunung 
 Masyarakat yang tinggal di pegunungan mempunyai tradisi 
tata kehidupan yang erat berhubungan mikrokosmos dan 
makrokosmos utamanya di kalangan orang Jawa. Mereka 
mengenal Jagad Alit Jagad Ageng,dari filosofi tersebut 
mempengaruhi tata nilai kehidupan sosial mereka yang diwujudkan 
dalam bentuk ritual dan seni.Dalam Festival Budaya Gunung ini 
juga dimeriahkan dengan parade dan festival makanan ciri khas 
pegunungan. ( Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
3.  Dhukutan 
 Uapacara tradisi bersih desa yang juga dilaksanakan oleh 
masyarakat Nglurah Kecamatan Tawangmangu ini dikenal dengan 
tradisi Dhukutan. Upacara tradisi ini diselenggarakan setiap hari 
selasa kliwon wuku dhukut pada perhitungan kalender 
jawa,sebelum dilaksanakan gotong royong bersih desa warga 
masyarakat dihimbau membuat sesaji berupa hidangan dari pala 
kependhem,sayur dan nasi dari jagung. ( Profil Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
4.  Festival Seni Candi 
 Merupakan apresiasi seni baik seni tradidional maupun seni 
konteporer oleh komunitas seni dari dalam maupun luar 
negri.Festival ini diselenggarakan dalam rangka kegiatan Grebeg 
Lawu yang dilaksanakan selama bulan sura dan diselenggarakan di 
pelataran Candi Sukuh. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
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5.  Festival Lesung 
  Hampir seluruh etnik yang ada di bumi,terlebih yang 
bermata pencaharian petani padi,mengenal lesung dan alu .Alat 
tradisional ini merupakan lambang kesuburan. Lesung dapat 
diartikan Yoni sedang alu dapat disamakan sebagai Lingga. Saat 
menumbuk padi terdengar riuh rendah dalam alunan yang bertalu – 
talu, sejalan dengan itu lahirlah seni Kothekan Lesung. Seni 
Kothekan Lesung syarat akan nilai luhur dan nilai sosial nilai 
kebersamaan (gotong royong) serta nilai religius magis (yaitu pada 
saat gerhana bulan / matahari lesung dibunyikan secara terus 
menerus. ( Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 2008 ). 
6.  Festival Reyog 
 Reyog adalah kesenian tradisional yang berasal dari 
Ponorogo,sejalan dengan  perkembangan jaman mak kesenian 
reyog berkembang pesat hampir seluruh daerah yang ada di Jawa 
Tengah dan Jawa Timur.Setiap tahun di Karanganyar 
diselenggarakan Festival Reyog. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
7 Upacara Piodalan 
Dilaksanakan malam jumat kliwon 17 bakda maulud di Pure 
Pamacekan Karangpandan. Merupakan upacara masyarakat Hindu 
dalam memperingati berdirinya sebuah Pura. Upacara Piodalan 
dilaksanakan setiap 210 hari sekali, merupakan peringatan 
Wedalan atau Kelahiran Leluhur. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
8. Mahesa Lawung 
Ritual ini dilaksanakan pada kamis pon,1 Rabiul Akhir 1943 di 
Hutan Krendowahono Gondangrejo. Labuhan Mahesa Lawung 
adalah Upacara Wilujengan Nagari Keraton Kasunana Surakarta 
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yang dilaksanakan sekali dalam satu tahun,pada bulan Rabiul 
Akhir. Acara dimulai dari bangsal Sewoyono sethinggil kerton 
dengan menyiapkan uborampe hajatan lengkp dengan kepala 
kerbau (mahesa) kemudin dilarak menuju tempat yang dianggap 
sacral dan merupakan tempat semedi para leluhur Kerajaan 
Mataram di Hutan Krendowahoo maksud upacara ini adalah 
memohon kepada Sang Pencipta agar masyrakat diberi 
keselamatan ,aman, dan makmur. ( Profil Pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 ). 
 
C. Daya Dukung Sarana dan Prasarana Pariwisata Di Kabupaten 
Karanganyar. 
 Berdasarkan Buku Laporan Peluang Investasi di Kabupaten Karanganyar 
Hotel / Penginapan yang berada di Kabupaten Karanganyar ada Hotel / 
Penginapan yang tersebar yaitu sebagai berikut : 
Hotel Berbintang : 
1. Lor - In (***** )Jl. Adi Sucipto 47 Solo Telp. 724500 
2. Pondok Sari II( **)Tawangmangu Telp. 697112 
3. Komajaya Komaratih (*) Jl. Lawu Km 150 – 151 Tw.  Mangu Telp. 
 697 125/105 
4. Narita (*) Blulukan – Colomadu – Karanganyar Telp. 721000. 
Hotel Melati : 
1. Jonggrang Gajahan, Colomadu, Karanganyar Telp. 710229 
2. Marini  Jl. Baron Ngasem 15 Colomadu Telp. 782010 
3. Asri Jl. Kalisoro Tawangmangu Telp. 697067 
4. Pondok Indah  Jl. Kalisoro 22 Tawangmangu Telp. 697024 
5. Wahyu Sari  Jl. Grojogan Sewu Tawangmangu Telp. 697 187 
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6. Maliyawan Jl. Lawu Tawangmangu Telp.697013 
7. Muncul Sari  Kalisoro Tawangmangu Telp. 697013 
8. Pondok Asia Jl. Grojogan Sewu Tawangmangu Telp. 697079 
9. Pondok Lawu  Jl. Lawu Tawangmangu Telp. 697020 
10. Duta Jl. Kalisoro Tawangmangu Telp. 697051 
11. Pondok Sari 1 Utara Balekambang Tawangmangu Telp. 697088 
12. Pondok Garuda  Jl. Raya Tawangmangu Telp. 697239 
13. Lawu,Tawangmangu Telp . 697201 
14. Fajar indah, Tawangmangu Telp. 697109 
15. Pringgondani, Tawangmangu Telp. 697158 
16. 4848, Jaten Telp. 826415 
17. Sidolanggeng, Tawangmangu Telp. 697158 
18. Bukit Surya, Tawangmangu Telp. 08179456742 
19. Anugerah Indah, Tawangmangu Telp. 697348 
20. Bangun Trisna, Tawangmangu Telp 697247 
21. Kusuma Joglo, Palur Telp 825185 
22. Girimulyo, Tawangmangu Telp 697733 
23. Tirta Sari, Tawangmangu Telp 826777 
 Berdasarkan Buku Laporan Peluang Investasi di Kabupaten Karanganyar 
untuk Rumah makan / Restoran yang berada di Kabupaten Karanganyar ada 
Rumah makan  / Restoran yang tersebar yaitu sebagai berikut : 
1. Bangun Tresno Jl. Balekambang Tawangmangu Telp.  697247 
2. Rumah Makan Jimbaran Garden Resto, Jl. Solo –  Tawangmangu 
Km. 27 
3. Sun Garden Resto, Jl. Solo – Tawangmangu 
4. Puas Siti Sari Jl. Balekambang Tawangmangu Telp. 697091 
5. Lesehan Pondok Indah Jl. Raya Tawangmangu Telp.  697477 
6. Sederhana Jl. Lawu Karangpandan Kra. 
7. Indah Gerdu Karangpandan Telp. 662872 
8. Telaga Pandan Jl. Solo Tawangmangu Kr. Pandan Telp.  25364 
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9. Sido Marem Jl. Lawu Badranasi Karanganyar 
10. Sate Kambing “Sumber Palur” Jaten Karanganyar 
11. “Sate Kambing Muda ” Tegalgede Karanganyar 
12. Bu Raji, Jaten Karanganyar 
13. Pondok Sari Balekambang Tawangmangu Telp. 97112 
14. Wariso Roso Jl. Lawu Karanganyar 
15. Sate Kambing Pak Pur ( SKPP ) Badranasi Karanganyar  Telp.  495969 
16. Sumber Rejeki Badranasi, Karanganyar 
17. Dayak Badranasi, Karanganyar 
18. Sopo Nyono Badranasi, Karanganyar 
19. Prasojo, Jetu Tegalgede Karanganyar 
20. Griyo Kulo,Kalisamin Tawangmangu Telp. 08882940235 
21. Kemuning Resto,Kemuning 
22. Bu Perkis, Jl.Lawu Km. 17 T Kra Telp 495814 
23. WM. Masaleja, Jl. Lawu Km 12 Kra Telp 495374 
24. RM. Nita, Ngunut, Karangpandan Telp 7084277 
25. Mekar Sari, Balekambang Tawangmangu Telp 696136 
26. RM. Jakarta, Kalisoro Tawangmangu Telp. 697170 
27. RM. Taman Sari , Jl. Adi Sucipto No.168 Colomadu Telp. 
 7685915 
Biro Perjalanan Wisata 
1. BPW  CV.Ceria Nusantara Tour, Papahan Tasikmadu Telp. 7081837. 
2. BPW CV. Merpati Mitra Usaha, Dagen JL . Raya Solo-Sragen. 
3. BPW PT Bonani Pinasa, JL. Adi Sucipto Colomadu Telp. 784567. 
4. BPW PT. Rosalia Indah Tour Travel, Palur Ngringo Jaten Telp. 
826370,825713,7088566. 
5. BPW CV. Vienna Utama Tour, Sroyo Jaten Telp. 821784. 
6. BPW PT. Kesan Indah Abadi Tour & Travel Telp. JL. Raya Palur KM. 
5 No.40 Palur – Jaten Telp . 825229. 
7. BPW Wijaya Tour, Wonosari Tasikmadu Telp.7006157 
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Kerajinan / Cinderamata  
1. Kerajinan Tas JONI 
Alamat : Desa Dagen, Jaten, Karanganyar 
Telp     : (0271) 821262 
2. GEROT ANTIK 
Alamat : Jl. Lawu No.47 Karanganyar. 
Telp     : (0271) 494 045 / (0271) 7026827 
3. MEUBEL BATIK 
Alamat : Desa Jaten, Kecamatan Jaten, Karanganyar 
4. BATIK MORINDA 
Alamat : Ngijo, Pokoh Baru, Tasikmadu, Karanganyar 
Telp     : (0271) 649 8196  
5. KERAJINAN METAL (Warna Candle Stick) 
Alamat : Badranasri Cangakan, Karanganyar. 
Telp     : (0271) 495 412 
6. KERAJINAN WAYANG KULIT 
Alamat : Tata Sungging, Doplang Rt 02/08, 
Karangpandan,Karanganyar. 
Telp     : - 
7. PENGECORAN LOGAM (CV. Karya Logam) 
Alamat : Ringin Asri, Rt 03/ 12, Bejen Karanganyar. 
8. UKIR KACA (Kuncoro Glass dan Craft) 
Alamat : Jl. Jendral Basuki Rahmat, Ocak-Acik Rt 02/ 01, Jati Jaten, 
Karanganyar. 
 Telp         : 081393038142 
9. KERAJINAN KAYU (DIKSAN) 
Alamat : Jl. Kelinci No.72 Sidomulyo, Rt 03/ 04 Tegalgede 
Karanganyar. 
10. KRIPIK JAGUNG HANI 
Alamat : Doplang Karangpandan Karanganyar. 
Telp     :  081329226178 
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11. Martoyo Souvenir dan Handy Craft 
Alamat : Perum RC Palur Jaten 
Telp     : 08122976542 
Rumah Sakit 
1. RSU Kabupaten Karanganyar, Jengglong Telp. 495025 
2. RSU PKU Muhammadyah, Papahan 
3. RSU Jati Husada, Jaten 
Transportasi 
a. Bus 
1. Langsung Jaya 
2. Rukun Sayur 
b. Angkutan Kota 
c. Taksi 
1. Kosti 
2. Gelora Taksi 
3. Solo Central Taksi 
4. Sakura Taksi 
5. Angkasa Taksi 
6. Mahkota Ratu 
SPBU 
1. SPBU Karangpandan , Jl. Raya Karanganyar-  Tawangmangu 
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2. SPBU Papahan, Jl. Raya Karanganyar- Tawangmangu 
3. SPBU Jaten, Jl.Raya Solo- Tawangmangu 
4. SPBU Palur, Jl.Raya Solo- Tawangmangu 
5. SPBU Colomadu, Jl. Adisucipto Colomadu 
6. SPBU Blulukan, Jl. Adisucipto Colomadu 
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BAB III 
KEBIJAKAN DASAR DAN PENGEMBANGAN “PAKET WISATA 
RELIGI DI KABUPATEN KARANGANYAR”. 
A. Kebijakan Dasar 
1. Kebijakan Dasar Pengembangan Candi Cetho 
Kebijakan dasar pengembangan Candi Cetho berdasarkan Buku Rencana 
Pengembangan Kawasan Candi Cetho oleh Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar adalah : 
a. Penyelamatan dan pengamanan situs cagar budaya dan sejarah candi 
cetho. 
b. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian ilmu pengetahuan dan 
sejarah. 
c. Melengkapi dan menyempurnakan sarana dan prasarana penunjang 
aktifitas di kawasan Candi Cetho. 
d. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan aktif menjaga 
situs budaya dan sejarah ini dan memaksimalkan implementasi dari 
undang cagar budaya 
Sasaran : 
a. Terwujudnya keselamatan dan keamanan situs budaya  dan sejarah 
Candi Cetho. 
b. Terwujudnya Objek dan Daya Tarik Wisata yang memiliki corak dan 
kelokalan dan kekhasan. 
c. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 
keberadaan situs budaya dan sejarah Candi Cetho. 
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Tujuan : 
a. Untuk mengoptimalkan fungsi Objek Wisata Candi Cetho sebagai 
kawasan wisata minat khusus yang berbasis budaya dan sejarah serta 
religi. 
b. Untuk meningkatkan peran Candi Cetho sebagai kawasan wisata minat 
khusus yang berbasis budaya dan sejarah serta religi. 
2. Kebijakan Dasar Pengembangan Candi Sukuh 
Kebijakan dasar pengembangan Candi Sukuh berdasarkan Buku Rencana 
Pengembangan Kawasan Candi Sukuh oleh Pemerintah Kabupaten 
Karanganyar adalah : 
a. Mengembangkan dan meningkatkan penelitian ilmu pengetahuan dan 
sejarah  di Kawasan Candi Sukuh. 
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan aktif menjaga 
situs budaya dan sejarah ini dan memaksimalkan implementasi dari 
undang cagar budaya. 
c. Penyelamatan dan pengamanan situs cagar budaya dan sejarah candi 
sukuh. 
d. Melengkapi dan menyempurnakan sarana dan prasarana penunjang 
aktifitas di kawasan Candi Sukuh. 
Sasaran : 
a. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 
keberadaan situs budaya dan sejarah Candi Sukuh. 
b. Terwujudnya Objek dan Daya Tarik Wisata yang memiliki corak dan 
kelokalan dan kekhasan. 
c. Terwujudnya keselamatan dan keamanan situs budaya dan sejarah 
Candi Sukuh. 
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Tujuan : 
a. Untuk meningkatkan peran Candi Sukuh sebagai kawasan wisata 
minat khusus yang berbasis budaya dan sejarah serta religi. 
b. Untuk mengoptimalkan fungsi Objek Wisata Candi Sukuh sebagai 
kawasan wisata minat khusus yang berbasis budaya dan sejarah serta 
religi. 
3. Kebijakan Dasar Pengembangan Astana Giribangun 
Berdasarkan rencana pengembangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Karanganyar terhadap objek wisata Astana Giribangun adalah sebagai 
berikut : 
a. Penyelamatan dan pengamanan situs sejarah dan  religi . 
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan aktif menjaga situs 
budaya dan sejarah ini dan memaksimalkan implementasi dari undang 
cagar budaya yang mengandung nilai sejarah dan religi 
c. Melengkapi dan menyempurnakan sarana dan prasarana penunjang 
aktifitas di kawasan Astana Giribangun. 
Sasaran : 
a. Terwujudnya Objek dan Daya Tarik Wisata yang memiliki corak dan 
kelokalan serta kekhasan sejarah ataupun religi. 
b. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 
keberadaan situs sejarah dan religi Astana Giribangun. 
Tujuan : 
a. Untuk mengoptimalkan fungsi Objek Wisata Astana Giribangun sebagai 
kawasan wisata minat khusus yang berbasis  sejarah serta religi. 
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b. Untuk meningkatkan peran Astana Giribangun sebagai kawasan wisata 
minat khusus yang berbasis sejarah serta religi. 
4. Kebijakan Dasar Pengembangan Astana Mangadeg 
Berdasarkan rencana pengembangan Pemerintah Daerah Kabupaten 
Karanganyar terhadap objek wisata Astana Mangadeg adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi dan menyempurnakan sarana dan prasarana penunjang 
aktifitas di kawasan Astana Mangadeg.. 
b. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk berperan aktif menjaga situ 
sejarah serta religi ini dan memaksimalkan implementasi dari undang 
cagar budaya yang mengandung nilai sejarah ataupun religi. 
c. Penyelamatan dan pengamanan situs sejarah dan religi . 
Sasaran : 
a. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap 
keberadaan situs sejarah dan religi Astana Mangadeg. 
b. Terwujudnya Objek dan Daya Tarik Wisata yang memiliki corak dan 
kelokalan serta kekhasan sejarah ataupun religi. 
Tujuan : 
a. Untuk meningkatkan peran Astana Mangadeg sebagai kawasan wisata 
minat khusus yang berbasis sejarah serta religi. 
b. Untuk mengoptimalkan fungsi Objek Wisata Astana Mangadeg sebagai 
kawasan wisata minat khusus yang berbasis  sejarah serta religi. 
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B. Pengembangan Wisata Religi 
1. Peranan Pengembangan Objek Wisata Candi Cetho 
 Berdasarkan Buku Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Candi Cetho 
Oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun 2003 maka rencana 
pengembangan sebagai berikut : 
a. Melengkapi sarana dan prasarana pendukung, pengembangan pariwisata untuk 
menarik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara yang sebagian 
sudah ada sekarang. 
b. Mengoptimalkan peran Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar dan 
menyadarkan masyarakat Karanganyar dan sekitarnya dalam pengusahaan dan 
pelestarian kekayaan warisan budaya nenek moyang di Candi Cetho serta 
mencegah terjadinya pencurian – pencurian barang-barang ataupun patung-
patung serta relief yang berada di Candi Cetho,dan itu semua sudah 
dilaksanankan. 
c. Program pengembangan investasi dengan menggali pendapatan daerah dari 
sektor pariwisata dan itu sudah terlaksana. 
2. Pengembangan Objek Wisata Candi Sukuh 
 Berdasarkan Buku Rencana Induk Pengembangan Pariwisata  Candi 
Sukuh Oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar tahu 2003 maka diperolehlah 
peran pengembangan sebagai berikut : 
a. Melengkapi sarana dan prasarana pendukung, pengembangan pariwisata untuk 
menarik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara yang sebagian 
sudah ada. 
b. Mengoptimalkan peran Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar dan 
menyadarkan masyarakat Karanganyar dan sekitarnya dalam pengusahaan dan 
pelestarian kekayaan warisan budaya nenek moyang di Candi Sukuh serta 
mencegah terjadinya pencurian – pencurian benda – benda ataupun patung-
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patung serta relief yang berada di Candi Sukuh dan itu semua sudah 
dilaksanakan. 
c. Program pemasaran wisata dengan mengembangkan kualitas serta kuantitas 
objek wisata,pengembangan promosi,serta pengembangan paket kunjungan 
wisata religi dan itu juga sudah terlaksana. 
 
8 Peran Pengembangan Objek Wisata Astana Giribangun 
 Berdasarkan Buku Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Astana 
Giribangun Oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun 2003 maka 
diperolehlah peran pengembangan sebagai berikut : 
a. Melengkapi sarana dan prasarana pendukung, pengembangan pariwisata untuk 
menarik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara yang sebagian 
sudah ada dan tersedia. 
b. Mengoptimalkan peran Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar dan 
menyadarkan masyarakat Karanganyar dan sekitarnya dalam pengusahaan dan 
pelestarian serta perawatan makam-makam yang berada di Astana 
Giribangun,dan sekaligus  mencegah pencurian benda – benda bersejarah yang 
berada didalam Astana tersebut dan itu sudah dilaksanakan. 
c. Program pengembangan investasi dengan menggali pendapatan daerah dari 
sektor pariwisata khusus religi yang telah dilaksanakan. 
d. Program pemasaran wisata dengan mengembangkan kualitas serta kuantitas 
objek wisata,pengembangan promosi,serta pengembangan paket kunjungan 
wisata religi dan telah terlaksana. 
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9 Peran Pengembangan Objek Wisata Astana Mangadeg 
 Berdasarkan Buku Rencana Induk Pengembangan Pariwista Astana 
Mangadeg Oleh pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun 2003 maka 
diperolehlah peran pengembangan sebagai berikut : 
a. Program pemasaran wisata dengan mengembangkan kualitas serta kuantitas 
objek wisata,pengembangan promosi,serta pengembangan paket kunjungan 
wisata religi telah dilaksnakan. 
b. Melengkapi sarana dan prasarana pendukung, pengembangan pariwisata untuk 
menarik wisatawan domestik maupun wisatawan mancanegara yang sebagian 
kini sudah ada. 
c. Mengoptimalkan peran Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar dan 
menyadarkan masyarakat Karanganyar dan sekitarnya dalam pengusahaan dan 
pelestarian serta perawatan makam-makam yang berada di Astana 
Mangadeg,dan sekaligus mencegah pencurian benda – benda bersejarah yang 
berada didalam Astana tersebut yang telah dilaksanakan. 
d. Program pengembangan investasi dengan menggali pendapatan daerah dari 
sektor pariwisata khusus religi dan sudah dilaksanakan. 
10.  Faktor- faktor menuju pengembangan paket wisata religi 
 Dalam setiap kegiatan , pastilah ada hambatan dan pendukung yang secara 
bersamaan timbul dari kegiatan tersebut tak jauh berbeda dalam pengembangan 
objek dan atraksi wisata ini juga terdapat factor-faktor yang menghambat 
maupun mendorong dalm pelaksanaanya. 
a. Faktor – faktor penghambat : 
1) Sumber Dana 
 Sumber dana merupakan hal dominan atau penting di dalam 
mengembangkan pariwisata yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
Apalagi untuk pengembangan potensi wisata yang baru ,yang 
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sepeti diketahui kurang dari separuh potensi pariwisata yang ada di 
Karanganyar belum dikembangkan. Tak jauh berbeda dengan 
pihak pengelola dalam hal perawatan objek yang sudah dikelola 
pun kesulitan,apalagi untuk menambah sarana dan prasarana oleh 
karena itu dibutuhkan sumber dana lain, baik melalui swadaya 
masyarakat ataupun investasi baik dalam negri mauun luar negri. 
2) Persaingan antar Daerah 
 Pariwisata merupakan bidang yang mendatangkan 
keuntungan , oleh karena itu setiap daerah ,tiap Negara 
mengembangkan sector ini ,sehingga dapat dapat dihindarai 
ketatnya persaingan pariwisata,untuk mengantisipasi hal itu perlu 
ditingkatkan pemasaran dan promosi yang tepat dan terarah. 
Misalnya adalah persaingan antara Karanganyar dan Wonogiri 
yang sama-sama mengembangkan potensi pariwisatanya,sehingga 
terjadi persaingan antar daerah dalam menarik wisatawan, oleh 
karena itu peran promosi menjadi factor yang sangat dominan 
dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. 
3) Keterbatasan SDM  
 Kurangnya Sumber Daya Manusia dalam pengelolaan 
pariwisata  menyebabkan kurang maksimalnya dalam 
pengembanganya. Terbatasnya sumber daya manusia bisa 
dikurangi dengan adanya pembinaan – pembinaan secara berkala 
pada pelaku pariwisata. 
4) Peranan Masyarakat 
 Masyarakat dalam hal pengembangan pariwisata masih 
kurang perananya. Selain itu sebagian masyarakat juga tidak tahu 
sejumlah objek-objek wisata yang ada di Karanganyar. Satu contoh 
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misalnya ketika Dinas Pariwisata mengadakan pendataan sejumlah 
kelompok kesenian dengan mengirimkan formulir, banyak 
kelompok-kelompok music atau kesenian tersebut tidak merespon 
tindakan Dinas Pariwisata tersebut, kurangnya peran masyarakat 
dapat diantisipasi dengan adanya pembinaan-pembinaan dan 
penyuluhan-penyuluhan kepada masyarakat khususnya disekitar 
objek wisata. 
b   Faktor-Faktor Pendorong 
1) Potensi Alam 
 Potensi alam ini berupa bentang alam yang terdiri dari lereng 
gunung sehingga banyak potensi wisata yang berlatar belakang 
keindahan alam. Dengan banyaknya potensi wisata sehingga dapat 
menjadikan Karanganyar sebagai daerah tujuan wisata.Khususnya 
untuk wisata religi. 
2) Potensi Budaya 
 Terdapat berbagai jenis kesenian tradisional serta berbagai 
bentuk upacara adat . adanya kedua hal itu turut mendukung 
pengembangan objek dan atraksi wisata didaerah karanganyar 
khususnya untuk wisata religi. 
3) Letaknya yang strategis 
 Letak Geografis pusat-pusat kepariwisataan cukup strategis dan 
mudah dijangkau ,yaitu sekitar 40 – 50 km dari  Bandara Adi 
Soemarmo,merupakan pintu gerbang perbatasan wilayah propinsi dan 
dekatnya Karanganyar dengan pusat budaya ( Keraton ). 
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Dari factor- factor tersebut pemerintah daerah dan dinas pariwisata 
Kabupaten Karanganyar telah membuat brosur – brosur wisata yang telah 
dikelompokkan ,seperti Wisata Religi,Wisata Budaya,dll. 
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BAB IV 
PENYUSUNAN PAKET WISATA RELIGI 
DI KAWASAN KABUPATEN KARANGANYAR 
 
 Paket Wisata Religi di Karanganyar ini disusun sendiri oleh Rifka 
Paramita Hapsari, dan dalam meyusun paket ini harus memasukkan berbagai 
komponen wisata serta harus memperhatikan semua hal yang dibutuhkan dalam 
pembuatan sebuah paket wisata. 
 
A. Konsep Perencanaan Paket Wisata Religi Di Kabupaten Karanganyar 
1) Konsep Perencanaan dalam paket wisata ini meliputi objek-objek wisata 
yang mempunyai unsur religi yang dapat dikunjungi seperti : 
a. Candi Cetho terletak di Desa Gumeng Kecamatan Jenawi. 
b. Candi Sukuh terletak di Dusun Sukuh, desa Berjo, Kecamatan 
Ngargoyoso. 
c. Astana Giribangun terletak di Desa Girilayu Kecamatan Matesih. 
d. Astana Mangadeg terletak di Desa Girilayu Kecamatan Matesih. 
2) Fasilitas yang terdapat dalam paket wisata religi di Karanganyar “one day 
tour”  ini meliputi : 
a. Mobil yang dilengkapi AC 
b. Buku Panduan Wisata setiap peserta. 
c. Tour Leader. 
d. Asuransi wisata setiap peserta. 
e. Snack + Makan Siang 
3) Paket Wisata Religi Karanganyar “one day tour” disusun  oleh Rifka 
Paramita Hapsari, dan cara menyusun paketnya antara lain : 
1. Menentukan judul 
2. Menentukan Daerah Tujuan Wisata 
3. Menentukan pangsa pasar 
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4. Menentukan komponen – komponen wisata yang akan digunakan 
(Transportasi,akomodasi,restoran,guide,souvenir shop,money 
changer,dll) 
5. Membuat jadwal perjalanan 
6. Menghitung biaya. 
Dari semua yang tersebut diatas maka dibuatlah satu jadwal perjalanan wisata 
religi,jadwal tersebut ialah: 
3.1 Tabel itinerary Paket Wisata Religi Karanganyar “one day 
tour”Dari Airport Adi Soemarmo ke beberapa Objek yang telah 
dipilih 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. JENIS KEGIATAN WAKTU DURASI 
1 
 
Pick up in hotel 07.45-08.15 30' 
2 Sukuh Tour 09.15-10.25 1.60' 
3 Cetho Tour 10.45-11.55 1.60' 
4 
Lunch at Jimbaran 
Resto 12.10-13.20 1.60' 
5 Giribangun Tour 13.35-14.10 35' 
6 Mangadeg Tour 14.25-15.00 35' 
7 Orion 16.00-16.35 35' 
8 Check out procedure 16.55-17.55 60' 
9 Take Off 17.55   
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3.2 Tabel Itinerary Lain yang bisa dipilih untuk Paket Wisata Religi 
Karanganyar “2 days” 
Dari Airport Adi Soemarmo ke beberapa Objek yang telah dipilih 
 
 
1 
2 
3 
4 
 
5 
 
6 
7 
Day 2 
B’fast at hotel 
Astana Giribangun 
Astana Mangadeg 
Lunch at Jimbaran 
Resto 
Orion (pusat oleh-
oleh) 
Check in AP 
Take off 
 
07.30-08.30 
09.15-10-15 
10.30-11.30 
12.15-13.15 
 
14.30-15.30 
 
16.00-17.00 
17.05 
 
60’ 
60’ 
60’ 
60’ 
 
60’ 
 
60’ 
 
 
Dari kedua Jadwal perjalanan tersebut maka dipilihlah one day tour untuk judul 
dan bahan Tugas Akhir . 
 
 
No. JENIS KEGIATAN WAKTU DURASI 
1 
Day 1 
Pick up in Hotel 07.45-08.15 30' 
2 Sukuh Tour 09.15-10.25 1.60' 
3 Cetho Tour 10.45-11.55 1.60' 
4 
Lunch at Jimbaran 
Resto 12.10-13.20 1.60' 
5 
Check in hotel 
komajaya komaratih 13.35 - 
6 Take a rest 14.00  
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TOUR COMPONENTS 1 2_4 5_8 9_11 12_15 16_20 21_Up 
  MAZDA MAZDA L300 Elf 2 L300 2 Elf 2 Elf 
A. 
TRANSPORTATION 475,000 475,000 425,000 585,000 850,000 1,170,000 1,170,000 
Retribusi masuk 
SukuhCeto 5,000 5,000 5,000 5,000 10,000 10,000 10,000 
Parking(7x3000)+1000 22,000 22,000 22,000 22,000 44,000 44,000 44,000 
Driver Tip 30,000 30,000 30,000 40,000 60,000 80,000 80,000 
B. GUIDE 75,000 75,000 75,000 75,000 150,000 150,000 150,000 
607,000 607.000:2 557.000:5 727.000:9 1.114.000:2 1.454.000:16 1.454.000:21 
SUB TOTAL I   303,500 111,400 80,777.78 92,833.33 90,875 69,238.09 
C. RESTAURANT 30,000 30,000 30,000 30,000 30,000 30,000 30,000 
Lunch at Jimbaran 
Resto               
20.000/pax               
Waiter Tip= 10.000               
D. ENTRANCE FEE               
Sukuh 2500/pax 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 
Cetho  2500/pax 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 
Giribangun  2000/pax 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 
Mangadeg 2000/pax 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 
SUB TOTAL II 646,000 342,500 150,400 119,777.78 131,883.33 129,875 108,238.09 
Agent Comition 8%             51.680,00 27,400 12,032 9,582 10,551 10,390 
              
8.659,04 
Government Tax  10%  64,600 34,250 15,040 11,977.78 13,183.33 12,987.50 10,823.80 
Profit  12%              77.520,00 41,100 18,048 14,373.33 15,826.00 15,585.00 
            
12.988,57 
        
4.1 Tabel Tariffing Paket Wisata Religi Di Karanganyar 1 
Day 
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Selling Price 839,800 445,250 195,520 215,710.89 266,402.66 168,837.50 140,109.50 
Rounded Up 840,000 44,600 19,600 216,000 267,000 169,000 141,000 
TOUR COMPONENTS 1 2_4 5_8 9_11 12_15 16_20 21_Up 
  MAZDA MAZDA L300 Elf 2 L300 2 Elf 2 Elf 
A. 
TRANSPORTATION 475,000 475,000 425,000 585,000 850,000 1,170,000 1,170,000 
Retribusi masuk 
SukuhCeto 5,000 5,000 5,000 5,000 10,000 10,000 10,000 
Parking(7x3000)+1000 22,000 22,000 22,000 22,000 44,000 44,000 44,000 
Driver Tip 30,000 30,000 30,000 40,000 60,000 80,000 80,000 
B. GUIDE 75,000 75,000 75,000 75,000 150,000 150,000 150,000 
SUB TOTAL I 607,000 607.000:2 557.000:5 727.000:9 1.114.000:12 1.454.000:16 1.454.000:21 
   303,500 111,400 80,777.78 92,833.33 90,875 69,238.09 
C. MEALS 50,000 50,000 50,000 50,000 50,000 50,000 50,000 
Lunch at Jimbaran 2x               
1b'fast + 1dinner 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30000 
D. AKOMODASI 179000 179000 179000 179000 179000 179000 179000 
E. ENTRANCE FEE               
Sukuh 2500/pax 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 
Cetho  2500/pax 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 2,500 
Giribangun  2000/pax 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 
Mangadeg 2000/pax 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 2,000 
SUB TOTAL II 875,000 571,500 379,400 348,777.78 360,883.33 358,875 337,238.04 
Agent Comition 8% 70,000 45,720 30,352 27,902.00 28,870.00 28,710.00 26,979.00 
Government Tax  10%  87,500 57,150 37,940 34,877.78 36,088.33 35,887.50 33,732.80 
4.2 Tabel Tariffing Paket Wisata Religi Di Karanganyar 2 
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Profit  12% 105,000 68,580 45,528 41,853.00 43,305.00 43,065.00 40,468.00 
                
Selling Price 1,137,500 742,950 493,220 453,410.56 469,146.66 466,537.50 438,417.84 
Rounded Up 1,138,000 745,000 495,000 455,000 470,000 467,000 440,000 
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B. Analisis Potensi Wisata Religi Di Kabupaten Karanganyar 
1) Analisis Potensi Candi Cetho 
a. Gambaran umum dan Sejarah singkat Candi Cetho 
 Berdasarkan sumber dari buku panduan profil pariwisata 
Kabupaten Karanganyar 2008 Candi Cetho terletak di Desa Gumeng 
Kecamatan Jenawi berada pada ketinggian 1.470 meter diatas 
permukaan air laut. Candi Cetho merupakan Candi Hindu yang 
dibangun pada abad XV,pertama kali ditemukan oleh Van Der Vlis 
pada tahun1842 yang kemudian banyak mendapat perhatian dari para 
ahli Purbakala. 
 Kompleks candi terdiri dari 13 teras berundak yang membujur dari 
barat ke timur , semakin kebelakang semakin tinggi. Memasuki 
halaman candi harus melewati gapura bentar yang harus menapaki 
anak tangga yang cukup tinggi. 
Namun pada kenyataanya sekarang hanya tinggal 9 teras pada 
candi peninggalan jaman kerajaan Hindu Majapahit ini. 
Trap pertama setelah gapura masuk merupakan halaman candi. Di 
depan Gapura ini terdapat arca yang saling membelakangi, suatu 
gambaran adanya ambiguitas pada tahap awal masa pertaubatan , 
diatasnya lagi terdapat patung bermuka dua menggambarkan jalan di 
depan seolah tidak menguatkan , penuh perjuangan atau berpaling pada 
jalan lalu pada sebuah memori yang amat indah, suatu pengendapan 
rasa dalam memperoleh ketegasan untuk melangkah atau surut. 
Trap kedua masih berupa halaman namun ditrap ini terdapat petilasan 
Ki Ageng Krincingwesi yang merupakan leluhur masyarakat Cetho. 
Pada trap ketiga terdapat sebuah soubment memanjang di atas tanah 
yang menggambarkan nafsu badaniah manusia (nafsu hewani) 
berbentuk phallus (alat kelamin laki-laki) sepanjang lebih dari 2 m, 
dengan diapit dua buah lambang kerajaan Majapahit menunjukkan 
masa pembuatan candi. Pada trap selanjutnya dapat ditemui relief 
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pendek yang merupakan cuplikan kisah Sudhamala, yaitu kisah 
tentang usaha manusia untuk melepaskan diri dari malapetaka.  
Dua trap di atasnya terdapat pendapa-pendapa yang mengapit jalan 
masuk candi. Sampai saat ini pendapa-pendapa tersebut masih sering 
digunakan sebagai tempat pelangsungan upacara-upacara besar 
keagamaan.  
Trap ketujuh dapat ditemui dua buah arca di samping kanan kiri yang 
merupakan arca Sabdopalon dan Nayagenggong, dua orang abdhi 
kinasih dari Sang Prabu Brawijaya yang juga merupakan penasehat 
spiritual dari beliau. Hal ini melambangkan kedekatan jiwa beliau 
dengan rakyatnya yang diwakili kedua tokoh tersebut.  
Pada trap kedelapan terdapat arca Phallus (kuntobimo) di samping kiri 
dan arca Sang Prabu Brawijaya yang digambarkan sebagai 
“mahadewa”. Arca phallus melambangkan ucapan syukur atas 
kesuburan yang melimpah atas bumi cetho dan sebuah pengharapan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa agar kesuburan yang dilimpahkan itu 
tak kan terputus selamanya. Arca Sang Prabu Brawijaya menunjukkan 
penauladanan masyarakat terhadap kepemimpinan beliau, sebagai raja 
yang bèrbudi bawa leksana, ambeg adil paramarta yang diyakini pula 
sebagai utusan Tuhan di muka bumi.  
Trap terakhir (trap kesembilan) adalah trap utama yang 
merupakan tempat pemanjatan doa kepada Penguasa Semesta. Trap 
terakhir ini berbentuk kubus berukuran 1,50 m2. 
  Puncak yang akan dicapai merupakan akhir dari suatu pertaubatan 
adalah menemukan suatu ketentraman yang hakiki , yaitu kubus, kubus 
adalah kenetralan suatu sisi. Bangunan kubus ini terdapat di puncak 
Candi Cetho. 
 Kompleks Candi Cetho ini sangat menarik karena lokasinya 
didukung oleh panorama yang sangat indah yaitu areal pegunungan, 
berhawa sejuk juga bentuknya sangat spesifik yang tidak ditemukan 
pada Candi – Candi yang lainya.  
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b. Analisis SWOT Di kawasan Objek Wisata Candi Cetho 
Tabel  4.1 Analisis SWOT Di Kawasan Wisata Candi Cetho 
Kekuatan ( S ) Kelemahan ( W ) Peluang ( O ) Hambatan ( T ) 
Keunikan dan 
kelangkaan 
bentuk 
bangunan. 
Sarana dan 
prasarana yang 
kurang 
representative. 
Sangat potensial 
sebagai objek wisata 
sejarah,budaya,religi 
maupun purbakala 
dan ilmiah yang 
bertaraf 
internasional. 
Kemauan atau 
keinginan orang 
untuk membeli / 
menguasai serta 
memiliki arca 
atau patung,serta 
relief secara 
illegal. 
kondisi yang 
masih alami dan 
asli 
Lemahnya 
pendukung 
atraksi dan daya 
tarik wisata. 
Berkembangnya 
objek – objek wisata 
yang termasuk di 
dalam kawasan 
Karisidenan 
Surakarta, dan 
khususnya di Kota 
Surakarta itu 
sendiri. 
Krisis Ekonomi 
yang 
berkepanjangan. 
Adanya 
dukungan dari 
pemerintah 
setempat. 
Tidak adanya 
Souvenir Shop di 
sekitar objek 
wisata ini. 
Adanya ASITA 
sebagai organisasi 
penjual objek 
wisata. 
Hak Kepemilikan 
Tanah. 
Latar belakang 
pemandangan 
alam.  
SDM bidang 
kepariwisataan 
yang sangat 
lemah dan 
kurang. 
Banyaknya 
permintaan wisata 
minat khusus. 
Lemahnya 
kepedulian 
masyarakat 
terhadap 
keberadaan Candi 
Cetho. 
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- Kurangnya 
Promosi 
- - 
 
c. Analisis 4-A di Objek Wisata Candi Cetho 
 Kawasan Candi Cetho mempunyai potensi yang sangat baik dan 
bagus untuk prospek kedepan. Karena selain didukung oleh latar belakang 
lingkungan yang sangat menarik juga didukung dengan jaraknya yang 
berdekatan dengan objek wisata Candi Sukuh,serta Objek wisata Candi 
Cetho ini mempunyai kekayaan yang berlimpah yang dapat diolah sebagai:  
1) Atraksi  
 Atraksi utama dan daya tarik wisata di objek wisata Candi 
Cetho ini adalah Daya tarik yang dapat mengundang wisatawan 
baik domestic dan mancanegara khususnya untuk mengunjungi 
lokasi Objek Wisata candi Cetho ini.Atraksi wisata di Kawasan 
Objek wisata Candi Cetho ini terdiri atas berbagai potensi budaya 
yang terdapat di kawasan tersebut seperti Festival Candi Cetho, 
Upacara Peringatan hari Saraswati, Prosesi Budaya Menghadap 
Jagad dan Jaman. 
2) Aksesibilitas 
 Aksesibilitas adalah keterjangkauan suatu daerah tujuan 
wisata baik secara fisik maupun social. Aksesibilitas fisik pada 
umumnya terdiri atas jalan, jembatan, dan signage yang berupa 
tanda petunjuk arah ( sign board ). Aksesibilitas social adalah 
penerimaan masyarakat setempat atau masyarakat sekitar ( local 
community acceptance ) terhadap pembangunan pariwisata di 
daerah mereka. Aksesibilitas fisik, khususnya jalan menuju 
kawasan objek wisata sudah cukup baik dan kondisi jalan sudah 
beraspal. Komponen aksesibilitas fisik lainya di kawasan objek 
wisata Candi Cetho seperti papan penujuk ( sign board ) sudah 
memadai. Sedangkan aksesibilitas social yang berupa penerimaan 
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masyarakat terhadap rencana pengembangan pariwisata diwilayah 
mereka sudah cukup baik. 
3) Amenitas 
 Amenitas terdiri atas akomodasi, layanan pemanduan, dan 
lain-lain. Pada saat ini sebagian besar komponen amenitas tersebut 
sudah tersedia di kawasan objek wisata Candi Cetho terutama di 
sekitar lokasi yang akan dikembangkan. 
4) Aktivitas 
 Aktivitas adalah kegiatan apa saja yang dapat dilakukan 
oleh wisatawan pada saat berkunjung ke daerah tujuan wisata . 
Kegiatan wisata di sekitar Kawasan objek wisata Candi Cetho 
masih bersifat incidental yang hanya dilakukan pada waktu tertentu 
saja. Kegiatan wisata yang dilakukan wisatawan di kawasan objek 
wisata Candi Cetho ini adalah penelitian, kegiatan religi ataupun 
magis serta dapat juga menikmati pemandangan alam berlatar 
belakangkan panorama pegunungan yang sangat indah dan 
berhawa sejuk disekitar objek wisata Candi Cetho ini. 
 
d. Kendala, permasalahan dihadapi dalam pengembangan Kawasan Objek 
wisata Candi Cetho dan cara mengatasinya 
 Beberapa kendala yang muncul dan dihadapi selama ini, dalam 
pelaksanaan pola pengembangan Kawasan Objek Wisata Candi Cetho 
Sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang.Kurangnya daya tarik 
serta atraksi wisata yang ada setiap hari yang mengakibatkan kejenuhan 
pengunjung.Kurangnya promosi mengenai keberadaan  objek wisata 
Candi Cetho ini dalam tingkat local maupun non local.Kesulitan 
pendanaan dalam usaha pengembangan kawasan objek wisata Candi 
Cetho. 
 Berdasarkan permasalahan yang ada dan untuk mengatasi segala 
permasalahan berikut ini adalah program- program yang dibuat untuk 
mengatasi segala permasalahan yang ada yaitu Organisasi Pengelola 
 6 
Membentuk lembaga pengelola dan menyusun struktur organisasi 
pengelola Objek wisata Candi Cetho .Pengelolaan Kepariwisataan  
Membuat petunjuk jalur wisata dan papan informasi serta pengembangan 
candi Cetho yang lebih informative,interaktif, dan 
representative.Meningkatkan kualitas SDM .Melakukan penyebarluasan 
informasi dan promosi   melalui media cetak ,internet maupun 
elektronik. 
2)  Analisis Potensi Objek wisata Candi Sukuh 
a. Gambaran umum dan Sejarah singkat Candi Sukuh 
 Berdasarkan sumber dari buku profil pariwisata Kabupaten 
Karanganyar 2008 Candi Sukuh merupakan banguan candi Hindu yang 
diperkirakan didirikan pada abad XV, berfungsi sebagai tempat pemujaan, 
ditemukan oleh johson seorang Resident pada masa pemerintahan 
Gubernur Reffles tahun 1815. Candi yang penuh misteri  ini berada pada 
ketinggian 910 meter diatas permukaan laut terletak di dusun Sukuh , desa 
Berjo Kecamatan Ngargoyoso. 
  Kemisterian Candi Sukuh ini dinampakkan lagi pada perbedaan 
dengan candi – candi Hindu lainya yang mempunyai cirri bangunan 
memusat. Luas areal Candi Sukuh + 5.500 meter persegi dengan tata letak 
bangunan memusat ke belakang , berundak yang terdiri dari tiga halaman 
teras, dimana halaman teras pertama lebih rendah dari teras kedua dan 
teras ketiga, yang disebut dengan Jaba, Jaba Tengah dan Jeron. 
 Untuk memasuki Jaba harus melewati Gapura Cangapit gapura 
yang terkenal dengan Lingga dan Yoni yang terlukiskan pada lantai 
gapura. Menuju Jaba tengah dan Jeron harus melalui  Gapura Sela 
Setangkep terdapat profil Candi yang terdapat di depan Candi dengan 
arsitek pyramid terpacung. 
 Pada halaman Candi Induk ini banyak terdapat relief-relief Candi 
yang menggambarkan tentang cerita sudamala, Garudeya, dan dewa ruci. 
 Sudamala mengisahkan tentang pembebasan atau ruwatan ( 
Cuddha artinya bersih dan mala artinya dosa ) Kisah ini menceritakan 
 7 
Sadewa seorang Satriya dari Pandhawa yang membebaskan Dewi Durga 
dari Kutukan Bethara Guru. 
 Kemudian ada cerita Garudeya yang membebaskan ibundanya 
yang bernama Dewi Winata dari perbudakan yang dilakukan oleh Kadhru 
yang masih saudaranya sendiri.Winata mengalami kekalahan dalam 
pertaruhan tentang warna ekor kuda Ucchaicrawa, karena rekayasa yang 
dilakukan oleh Kadru dan anak – anaknya yang berupa seribu 
naga.Sedangkan Dewa Ruci bercerita tentang Bima melawan Kalantaka. 
b. Analisis SWOT Di kawasan Objek Wisata Candi Sukuh 
Tabel  4.2 Analisis SWOT Di Kawasan Wisata Candi Sukuh 
Kekuatan ( S ) Kelemahan ( W ) Peluang ( O ) Hambatan ( T ) 
kondisi yang 
masih alami dan 
asli 
 
Lemahnya 
pendukung 
atraksi dan daya 
tarik wisata. 
 
Berkembangnya 
objek – objek wisata 
yang termasuk di 
dalam kawasan 
Karisidenan 
Surakarta, dan 
khususnya di Kota 
Surakarta itu 
sendiri. 
Hak Kepemilikan 
Tanah. 
 
Keunikan dan 
kelangkaan 
bentuk 
bangunan. 
Sarana dan 
prasarana yang 
kurang 
representative. 
Sangat potensial 
sebagai objek wisata 
sejarah,budaya,religi 
maupun purbakala 
dan ilmiah yang 
bertaraf 
internasional. 
Krisis Ekonomi 
yang 
berkepanjangan. 
Adanya 
dukungan dari 
pemerintah 
Tidak adanya 
Souvenir Shop di 
sekitar objek 
Adanya ASITA 
sebagai organisasi 
penjual objek 
Kemauan atau 
keinginan orang 
untuk membeli / 
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setempat. wisata ini. wisata. menguasai serta 
memiliki arca 
atau patung,serta 
relief secara 
illegal. 
Latar belakang 
pemandangan 
alam.  
SDM bidang 
kepariwisataan 
yang sangat 
lemah dan 
kurang. 
Banyaknya 
permintaan wisata 
minat khusus. 
Lemahnya 
kepedulian 
masyarakat 
terhadap 
keberadaan Candi 
Sukuh. 
- Kurangnya 
Promosi 
- - 
 
c. Analisis 4-A di Objek Wisata Candi Sukuh 
 Kawasan Candi Sukuh mempunyai potensi yang sangat baik dan 
bagus untuk prospek kedepan. Karena selain didukung oleh latar belakang 
lingkungan yang sangat menarik juga didukung dengan jaraknya yang 
berdekatan dengan objek wisata Candi Cetho,serta Objek wisata Candi 
Sukuh ini mempunyai kekayaan yang berlimpah yang dapat diolah 
sebagai:  
1) Atraksi  
  Atraksi utama dan daya tarik wisata di objek wisata Candi 
Sukuh ini adalah Daya tarik yang dapat mengundang wisatawan baik 
domestic dan mancanegara khususnya untuk mengunjungi lokasi 
Objek Wisata candi sukuh ini.Atraksi wisata di Kawasan Objek 
wisata Candi Sukuh ini terdiri atas berbagai potensi budaya yang 
terdapat di kawasan tersebut seperti Sendratari Sudamala,Festival 
Seni Candi,dan Grebeg lawu. 
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2) Aksesibilitas 
  Aksesibilitas adalah keterjangkauan suatu daerah tujuan 
wisata baik secara fisik maupun social. Aksesibilitas fisik pada 
umumnya terdiri atas jalan, jembatan, dan signage yang berupa 
tanda petunjuk arah ( sign board ). Aksesibilitas social adalah 
penerimaan masyarakat setempat atau masyarakat sekitar ( local 
community acceptance ) terhadap pembangunan pariwisata di 
daerah mereka. Aksesibilitas fisik, khususnya jalan menuju kawasan 
objek wisata sudah cukup baik dan kondisi jalan sudah beraspal. 
Komponen aksesibilitas fisik lainya di kawasan objek wisata Candi 
Sukuh seperti papan penujuk ( sign board ) sudah memadai. 
Sedangkan aksesibilitas social yang berupa penerimaan masyarakat 
terhadap rencana pengembangan pariwisata diwilayah mereka sudah 
cukup baik. 
3) Amenitas 
  Amenitas terdiri atas akomodasi, layanan pemanduan, dan 
lain-lain. Pada saat ini sebagian besar komponen amenitas tersebut 
sudah tersedia di kawasan objek wisata Candi Sukuh terutama di 
sekitar lokasi yang akan dikembangkan. 
4) Aktivitas 
  Aktivitas adalah kegiatan apa saja yang dapat dilakukan 
oleh wisatawan pada saat berkunjung ke daerah tujuan wisata . 
Kegiatan wisata di sekitar Kawasan objek wisata Candi Sukuh 
masih bersifat incidental yang hanya dilakukan pada waktu tertentu 
saja. Kegiatan wisata yang dilakukan wisatawan di kawasan objek 
wisata Candi Sukuh ini adalah penelitian, kegiatan religi ataupun 
magis serta dapat juga  menikmati pemandangan alam berlatar 
belakangkan panorama pegunungan yang sangat indah dan berhawa 
sejuk disekitar objek wisata Candi Sukuh ini. 
d.  Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 
Kawasan Objekwisata Candi Sukuh dan cara mengatasinya 
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 Beberapa kendala yang muncul dan dihadapi selama ini, dalam 
pelaksanaan pola pengembangan Kawasan Objek Wisata Candi Sukuh 
adalah Sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang kuang 
mendukung.Kurangnya daya tarik serta atraksi wisata yang ada setiap 
hari yang mengakibatkan kejenuhan pengunjung.Kurangnya promosi 
mengenai keberadaan  objek wisata Candi Sukuh ini dalam tingkat local 
maupun non local.Kesulitan pendanaan dalam usaha pengembangan 
kawasan objek wisata Candi Sukuh.Berdasarkan permasalahan yang ada 
dan untuk mengatasi segala permasalahan berikut ini adalah program- 
program yang dibuat untuk mengatasi segala permasalahan yang ada 
yaitu Organisasi Pengelola Membentuk lembaga pengelola dan 
menyusun struktur organisasi pengelola Objek wisata Candi Sukuh 
.Pengelolaan Kepariwisataan  Membuat petunjuk jalur wisata dan papan 
informasi serta pengembangan candi Sukuh yang lebih 
informative,interaktif, dan representative.Meningkatkan kualitas SDM 
.Melakukan penyebarluasan informasi dan promosi   melalui media 
cetak ,internet maupun elektronik. 
 
2) Analisis Potensi Objek Wisata Astana Giribangun 
a.   Gambaran umun dan Sejarah singkat Astana Giribangun 
 Berdasarkan sumber dari buku profil pariwisata Kabupaten   
Karanganyar 2008 Astana Giribangun terletak di desa Girilayu 
Kecamatan Matesih adalah kompleks pemakaman mantan presiden RI ke-
2 Bp. H.M Soeharto beserta keluarga dan kerabat-kerabatnya. Makam ini 
terletak dibawah astana mangadeg. Sejak meninggalnya mantan penguasa 
di era Orde Baru januari 2008 lalu tempat ini mulai banyak dan ramai 
dikunjungi. 
 Di tempat ini tersedia fasilitas antara lain Pos Penjagaan,Gapura 
masuk Berbentuk joglo, ruang tunggu,bangunan makam utama,mushola 
dan MCK ,serta tempat parkir. 
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b. Analisis SWOT Di kawasan Objek Wisata Astana Giribangun 
Tabel  4.3 Analisis SWOT Di Kawasan Wisata Astana Giribangun 
Kekuatan ( S ) Kelemahan ( W ) Peluang ( O ) Hambatan ( T ) 
kondisi yang 
masih alami dan 
asli 
 
Lemahnya 
pendukung atraksi 
dan daya tarik 
wisata. 
 
Berkembangnya 
objek – objek wisata 
yang termasuk di 
dalam kawasan 
Karisidenan 
Surakarta, dan 
khususnya di Kota 
Surakarta itu 
sendiri. 
Lemahnya 
kepedulian 
masyarakat 
terhadap 
keberadaan  
Adanya 
Souvenir shop 
dan fasilitas 
pendukung. 
Sarana dan 
prasarana yang 
kurang 
representative. 
Sangat potensial 
sebagai objek wisata 
sejarah,budaya,religi  
Krisis Ekonomi 
yang 
berkepanjangan. 
Adanya 
dukungan dari 
pemerintah 
setempat. 
- Adanya ASITA 
sebagai organisasi 
penjual objek 
wisata. 
Kemauan atau 
keinginan orang 
untuk membeli / 
menguasai serta 
memiliki benda-
benda bersejarah. 
 
c.    Analisis 4-A di Objek Wisata Astana Giribangun 
 Kawasan Astana Giribangun mempunyai potensi yang sangat baik 
dan bagus untuk prospek kedepan. Karena selain didukung oleh latar 
belakang lingkungan yang sangat menarik juga didukung dengan 
jaraknya yang berdekatan dengan objek wisata Astana Girilayu,serta 
Objek wisata Astana Giribangun ini mempunyai kekayaan yang 
berlimpah yang dapat diolah sebagai :  
 
 12 
1) Atraksi  
 Atraksi utama dan daya tarik wisata di objek wisata Astana 
Giribangun ini adalah Daya tarik yang dapat mengundang 
wisatawan baik domestic dan mancanegara khususnya untuk 
mengunjungi lokasi Objek Wisata Astana giribangun ini. Di 
Kawasan Objek Wisata Astana Giribangun ini tidak memiliki 
Atraksi khusus namun Astana Giribangun ini memiliki nilai sejarah 
karena yang dimakamkan di dalamya dadalah mantan Presiden RI 
ke-2. 
2) Aksesibilitas 
 Aksesibilitas adalah keterjangkauan suatu daerah tujuan 
wisata baik secara fisik maupun social. Aksesibilitas fisik pada 
umumnya terdiri atas jalan, jembatan, dan signage yang berupa 
tanda petunjuk arah ( sign board ). Aksesibilitas social adalah 
penerimaan masyarakat setempat atau masyarakat sekitar ( local 
community acceptance ) terhadap pembangunan pariwisata di 
daerah mereka. Aksesibilitas fisik, khususnya jalan menuju 
kawasan objek wisata sudah cukup baik dan kondisi jalan sudah 
beraspal. Komponen aksesibilitas fisik lainya di kawasan objek 
wisata Astana Giribangun seperti papan penujuk ( sign board ) 
sudah memadai. Sedangkan aksesibilitas social yang berupa 
penerimaan masyarakat terhadap rencana pengembangan 
pariwisata diwilayah mereka sudah cukup baik. 
3) Amenitas 
 Amenitas terdiri atas akomodasi, layanan pemanduan, dan 
lain-lain. Pada saat ini sebagian besar komponen amenitas tersebut 
sudah tersedia di kawasan objek wisata Astana Giribangun 
terutama di sekitar lokasi yang akan dikembangkan. 
4) Aktivitas 
 Aktivitas adalah kegiatan apa saja yang dapat dilakukan 
oleh wisatawan pada saat berkunjung ke daerah tujuan wisata . 
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Kegiatan wisata di sekitar Kawasan objek wisata Astana 
Giribangun dapat dilakukan sewaktu-waktu. Kegiatan wisata yang 
dilakukan wisatawan di kawasan objek wisata Astana Giribangun 
ini adalah berziarah,serta mengirim doa, kegiatan religi ataupun 
magis serta dapat menikmati udara berhawa sejuk disekitar objek 
wisata Astana Giribangun ini. 
d.  Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 
Kawasan Objek wisata Astana Giribangun dan cara mengatasinya 
 Beberapa kendala yang muncul dan dihadapi selama ini, dalam 
pelaksanaan pola pengembangan Kawasan Objek Wisata Astana 
Giribangun adalah Sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang yang 
kurang mendukung.Kurangnya daya tarik serta atraksi wisata yang ada 
setiap hari yang mengakibatkan kejenuhan pengunjung.Kurangnya 
promosi mengenai keberadaan  objek wisata Astana Giribangun ini 
dalam tingkat local maupun non local.Kesulitan pendanaan dalam 
usaha pengembangan kawasan objek wisata Astana 
Giribangun.Berdasarkan permasalahan yang ada dan untuk mengatasi 
segala permasalahan berikut ini adalah program- program yang dibuat 
untuk mengatasi segala permasalahan yang ada yaitu Organisasi 
Pengelola Membentuk lembaga pengelola dan menyusun struktur 
organisasi pengelola Objek wisata Astana Giribangun.Pengelolaan 
Kepariwisataan  Membuat petunjuk jalur wisata dan papan informasi 
serta pengembangan Astana Giribangun yang lebih 
informative,interaktif,dan representative.Meningkatkan kualitas SDM 
.Melakukan penyebarluasan informasi dan promosi   melalui media 
cetak ,internet maupun elektronik. 
4)  Analisis Potensi Objek Wisata Astana Mangadeg 
a. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Astana Mangadeg. 
 Berdasarkan Buku Profil Pariwisata Kabupaten Karanganyar 
2008 Astana Mangadeg terletak di desa Girilayu Kecamatan Matesih 
merupakan komplek makam raja – raja dari istana Mangkunegaran , 
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Surakarta. Raja – raja Mangkunegaran yang dimakamkan di astana 
Mangadeg adalah Raja Mangkunegara I atau Pangeran Samber Nyawa 
dan lebih dikenal dengan nama Raden Mas Said yang memiliki 
kesaktian luar biasa dan pada masa pemerintahanya sangat gigih 
melawan penjajah Belanda,selain itu terdapat makam Raja 
Mangkunegara II, III, serta kerabat – kerabatnya. 
 
b. Analisis SWOT Di kawasan Objek Wisata Astana Mangadeg 
Tabel  4.3 Analisis SWOT Di Kawasan Wisata Astana Girilayu 
Kekuatan ( S ) Kelemahan ( W ) Peluang ( O ) Hambatan ( T ) 
kondisi yang 
masih alami dan 
asli 
 
Lemahnya 
pendukung atraksi 
dan daya tarik 
wisata. 
 
Berkembangnya 
objek – objek wisata 
yang termasuk di 
dalam kawasan 
Karisidenan 
Surakarta, dan 
khususnya di Kota 
Surakarta itu 
sendiri. 
Lemahnya 
kepedulian 
masyarakat 
terhadap 
keberadaan  
Adanya 
Souvenir shop 
dan fasilitas 
pendukung. 
Sarana dan 
prasarana yang 
kurang 
representative. 
Sangat potensial 
sebagai objek wisata 
sejarah,budaya,religi  
Krisis Ekonomi 
yang 
berkepanjangan. 
Adanya 
dukungan dari 
pemerintah 
setempat. 
- Adanya ASITA 
sebagai organisasi 
penjual objek 
wisata. 
Kemauan atau 
keinginan orang 
untuk membeli / 
menguasai serta 
memiliki benda-
benda bersejarah. 
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c. Analisis 4-A di Objek Wisata Astana Mangadeg. 
 Kawasan Astana Mangadeg mempunyai potensi yang sangat baik 
dan bagus untuk prospek kedepan. Karena selain didukung oleh latar 
belakang lingkungan yang sangat menarik juga didukung dengan 
jaraknya yang berdekatan dengan objek wisata Astana 
Giribangun,serta Objek wisata Astana Mangadeg ini mempunyai 
kekayaan yang berlimpah yang dapat diolah sebagai :  
1) Atraksi  
 Atraksi utama dan daya tarik wisata di objek wisata Astana 
Mangadeg ini adalah Daya tarik yang dapat mengundang wisatawan 
baik domestic dan mancanegara khususnya untuk mengunjungi lokasi 
Objek Wisata Astana Mangadeg ini. Di Kawasan Objek Wisata Astana 
Mangadeg ini memiliki Atraksi khusus namun diadakan pada waktu-
waktu tertentu missal malam jumat pahing dan selasa pahing yaitu 
diadakan upacara selamatan. 
2) Aksesibilitas 
 Aksesibilitas adalah keterjangkauan suatu daerah tujuan wisata 
baik secara fisik maupun social. Aksesibilitas fisik pada umumnya 
terdiri atas jalan, jembatan, dan signage yang berupa tanda petunjuk 
arah ( sign board ). Aksesibilitas social adalah penerimaan masyarakat 
setempat atau masyarakat sekita ( local community acceptance ) 
terhadap pembangunan pariwisata di daerah mereka. Aksesibilitas 
fisik, khususnya jalan menuju kawasan objek wisata sudah cukup baik 
dan kondisi jalan sudah beraspal. Komponen aksesibilitas fisik lainya 
di kawasan objek wisata Astana Mangadeg seperti papan penujuk ( 
sign board ) sudah memadai. Sedangkan aksesibilitas social yang 
berupa penerimaan masyarakat terhadap rencana pengembangan 
pariwisata diwilayah mereka sudah cukup baik. 
3) Amenitas 
 Amenitas terdiri atas akomodasi, layanan pemanduan, dan lain-
lain. Pada saat ini sebagian besar komponen amenitas tersebut sudah 
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tersedia di kawasan objek wisata Astana Mangadeg terutama di sekitar 
lokasi yang akan dikembangkan. 
4) Aktivitas 
 Aktivitas adalah kegiatan apa saja yang dapat dilakukan oleh 
wisatawan pada saat berkunjung ke daerah tujuan wisata . Kegiatan 
wisata di sekitar Kawasan objek wisata Astana Mangadeg dapat 
dilakukan sewaktu-waktu. Kegiatan wisata yang dilakukan wisatawan 
di kawasan objek wisata Astana Mangadeg ini adalah berziarah,serta 
mengirim doa, kegiatan religi ataupun magis,bermeditasi serta dapat 
menikmati udara berhawa sejuk disekitar objek wisata Astana 
Mangadeg ini. 
d.   Kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan 
Kawasan Objek wisata Astana Mangadeg dan cara mengatasinya 
Beberapa kendala yang muncul dan dihadapi selama ini, dalam 
pelaksanaan pola pengembangan Kawasan Objek Wisata Astana 
Mangadeg  adalah Sarana dan prasarana serta fasilitas penunjang yang 
kurang mendukung.Kurangnya daya tarik serta atraksi wisata yang ada 
setiap hari yang mengakibatkan kejenuhan pengunjung.Kurangnya 
promosi mengenai keberadaan  objek wisata Astana Mangadeg ini 
dalam tingkat local maupun non local.Kesulitan pendanaan dalam 
usaha pengembangan kawasanobjek wisata Astana 
Mangadeg.Berdasarkan permasalahan yang ada dan untuk mengatasi 
segala permasalahan berikut ini adalah program- program yang dibuat 
untuk mengatasi segala permasalahan yang ada yaitu Organisasi 
Pengelola Membentuk lembaga pengelola dan menyusun struktur 
organisasi pengelola Objek wisata Astana Mangadeg.Pengelolaan 
Kepariwisataan  Membuat petunjuk jalur wisata dan papan informasi 
serta pengembangan Astana Mangadeg yang lebih 
informative,interaktif, dan representative.Meningkatkan kualitas SDM 
.Melakukan penyebarluasan informasi dan promosi   melalui media 
cetak ,internet maupun elektronik. 
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C. Aksesibilitas Objek – Objek Di Karanganyar Untuk Program Paket 
Wisata Religi Di Karanganyar 
1.    Aksesibilitas Objek Wisata Candi Cetho 
 Tingkat Aksesibilitas yang dimaksud adalah tingkat kemudahan 
untuk mencapai kawasan wisata Candi Cetho di Kabupaten Karanganyar. 
Tingkat Aksesibilitas diukur dari : 
 
a. Jenis alat transportasi 
 Jenis alat transportasi yang digunakan untuk mencapai kawasan 
wisata Candi Cetho yaitu transportasi darat. Tersedia sarana transportasi 
umum seperti ojek,mikrolet,dan angkudes. 
 
b. Jalur Perjalanan  
 Untuk mencapai lokasi Candi Cetho dapat melalui satu jalur yaitu 
jalur darat. Yaitu dari Airport Adi Soemarmo atau kota Solo – Palur – 
Jaten – Karanganyar Kota – Desa Gumeng Kecamatan Jenawi. 
 
c. Prasarana Jalan 
 Keadaan jalan menuju Candi Cetho dalam keadaan baik dan 
beraspal serta jalan utama yang dikelola oleh Pemda Karanganyar. 
 
 
d. Jarak dan Waktu Tempuh 
 Jarak dan Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai lokasi 
tergantung dari mana seseorang melakukan perjalanan. Misalnya jika dari 
Bandara Adi Soemarmo menuju ke lokasi berjarak + 35 km dapat 
ditempuh dalam waktu + 1,5 jam dengan kendaraan pribadi,tetapi waktu 
akan lebih lama jika wisatawan menggunakan kendaraan umum. 
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e. Biaya  
 Biaya yang dimaksud adalah sejumlah uang yang akan dikeluarkan 
seseorang untuk mencapai Objek Candi Cetho. Besarnya biaya tergantung 
pada biaya transportasi , biaya makan, dan lain – lain yang dipergunakan. 
 
f. Keberadaan dengan Objek Wisata Lain 
 Keberadaan dari suatu objek dengan objek lain di sekitarnya juga 
akan mempengaruhi minat atau motivasi wisatawan untuk berkunjung 
serta mengunjungi objek wisata tersebut. Kawasan Objek Wisata Candi 
Cetho sangat strategis karena letaknya yang berdekatan dengan Objek 
Wisata Candi Sukuh serta prasarana untuk jalan menuju objek tersebut 
dalam keadaan yang baik, bersapal. 
 
2.    Aksesibilitas Objek Wisata Candi Sukuh 
 Tingkat Aksesibilitas yang dimaksud adalah tingkat kemudahan 
untuk mencapai kawasan wisata Candi Sukuh di Kabupaten Karanganyar. 
Tingkat Aksesibilitas diukur dari : 
 
a. Jenis alat transportasi 
 Jenis alat transportasi yang digunakan untuk mencapai kawasan 
wisata Candi Sukuh yaitu transportasi darat. Tersedia sarana transportasi 
umum seperti ojek,mikrolet,dan angkudes. 
 
b. Jalur Perjalanan  
 Untuk mencapai lokasi Candi sukuh dapat melalui satu jalur yaitu 
jalur darat.Yaitu dari Airport Adi Soemarmo atau Solo – Palur – Jaten – 
Karanganyar Kota – Desa Berjo Kecamatan Ngargoyoso. 
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c. Prasarana Jalan 
 Keadaan jalan menuju Candi Sukuh dalam keadaan baik dan 
beraspal serta jalan utama yang dikelola oleh Pemda Karanganyar. 
 
d. Jarak dan Waktu Tempuh 
 Jarak dan Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai lokasi 
tergantung dari mana seseorang melakukan perjalanan. Misalnya jika dari 
Bandara Adi Soemarmo menuju ke lokasi berjarak + 30 km dapat 
ditempuh dalam waktu + 70 menit dengan kendaraan pribadi,tetapi waktu 
akan lebih lama jika wisatawan menggunakan kendaraan umum. 
 
e. Biaya  
 Biaya yang dimaksud adalah sejumlah uang yang akan dikeluarkan 
seseorang untuk mencapai Objek Candi Sukuh. Besarnya biaya tergantung 
pada biaya transportasi , biaya makan, dan lain – lain yang dipergunakan. 
 
 
f. Keberadaan dengan Objek Wisata Lain 
 Keberadaan dari suatu objek dengan objek lain di sekitarnya juga 
akan mempengaruhi minat atau motivasi wisatawan untuk berkunjung 
serta mengunjungi objek wisata tersebut. Kawasan Objek Wisata Candi 
Sukuh sangat strategis karena letaknya yang berdekatan dengan Objek 
Wisata Candi Cetho serta prasarana untuk jalan menuju objek tersebut 
dalam keadaan yang baik, bersapal. 
 
3.    Aksesibilitas Objek Wisata Astana Giribangun 
a. Jenis alat transportasi 
 Jenis alat transportasi yang digunakan untuk mencapai kawasan 
wisata Astana Giribangun yaitu transportasi darat. Tersedia sarana 
transportasi umum seperti ojek,mikrolet,dan angkudes. 
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b. Jalur Perjalanan  
 Untuk mencapai lokasi Astana Giribangun dapat melalui satu jalur 
yaitu jalur darat. Yaitu dari Airport Adi Soemarmo atau Solo – Palur – 
Jaten – Karanganyar Kota – Desa Girilayu kecamatan Matesih 
 
c. Prasarana Jalan 
 Keadaan jalan menuju Astana Giribangun dalam keadaan baik dan 
beraspal serta jalan utama yang dikelola oleh Pemda Karanganyar. 
 
d. Jarak dan Waktu Tempuh 
 Jarak dan Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai lokasi 
tergantung dari mana seseorang melakukan perjalanan. Misalnya jika dari 
Bandara Adi Soemarmo menuju ke lokasi berjarak + 30 km dapat 
ditempuh dalam waktu + 70 menit dengan kendaraan pribadi,tetapi waktu 
akan lebih lama jika wisatawan menggunakan kendaraan umum. 
 
e. Biaya  
 Biaya yang dimaksud adalah sejumlah uang yang akan dikeluarkan 
seseorang untuk mencapai Objek Astana Giribangun. Besarnya biaya 
tergantung pada biaya transportasi , biaya makan, dan lain – lain yang 
dipergunakan. 
 
f. Keberadaan dengan Objek Wisata Lain 
 Keberadaan dari suatu objek dengan objek lain di sekitarnya juga 
akan mempengaruhi minat atau motivasi wisatawan untuk berkunjung 
serta mengunjungi objek wisata tersebut. Kawasan Objek Wisata Astana 
Giribangun sangat strategis karena letaknya yang berdekatan dengan 
Objek Wisata Astana Girilayu serta prasarana untuk jalan menuju objek 
tersebut dalam keadaan yang baik, bersapal. 
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4.    Aksesibilitas Objek Wisata Astana Mangadeg 
a. Jenis alat transportasi 
 Jenis alat transportasi yang digunakan untuk mencapai kawasan 
wisata Astana Mangadeg yaitu transportasi darat. Tersedia sarana 
transportasi umum seperti ojek,mikrolet,dan angkudes. 
 
b. Jalur Perjalanan  
 Untuk mencapai lokasi Astana Mangadeg dapat melalui satu jalur 
yaitu jalur darat. Yaitu dari Airport Adi Soemarmo atau Solo – Palur – 
Jaten – Karanganyar Kota – Desa Girilayu kecamatan Matesih. 
c. Prasarana Jalan 
 Keadaan jalan menuju Astana Mangadeg dalam keadaan baik dan 
beraspal serta jalan utama yang dikelola oleh Pemda Karanganyar. 
 
d. Jarak dan Waktu Tempuh 
 Jarak dan Waktu tempuh yang diperlukan untuk mencapai lokasi 
tergantung dari mana seseorang melakukan perjalanan. Misalnya jika dari 
Bandara Adi Soemarmo menuju ke lokasi berjarak + 30 km dapat 
ditempuh dalam waktu + 70 menit dengan kendaraan pribadi,tetapi waktu 
akan lebih lama jika wisatawan menggunakan kendaraan umum. 
 
e. Biaya  
 Biaya yang dimaksud adalah sejumlah uang yang akan dikeluarkan 
seseorang untuk mencapai Objek Astana Mangadeg. Besarnya biaya 
tergantung pada biaya transportasi , biaya makan, dan lain – lain yang 
dipergunakan. 
f. Keberadaan dengan Objek Wisata Lain 
 Keberadaan dari suatu objek dengan objek lain di sekitarnya juga 
akan mempengaruhi minat atau motivasi wisatawan untuk berkunjung 
serta mengunjungi objek wisata tersebut. Kawasan Objek Wisata Astana 
Mangadeg sangat strategis karena letaknya yang berdekatan dengan Objek 
 22 
Wisata Astana Giribangun serta prasarana untuk jalan menuju objek 
tersebut dalam keadaan yang baik, bersapal. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.   Kesimpulan 
1.   Beberapa potensi objek wisata yang terdapat di Kabupaten 
Karanganyar untuk Paket Wisata Religi meliputi Candi Cetho, Candi 
Sukuh, Astana Giribangun, Astana Mangadeg. Kawasan Objek Wisata 
Candi Cetho banyak memamerkan  bentuk bangunan- bangunan candi 
yang amat sangat artistic dan bernilai sejarah yang sangat tinggi begitu 
pula dengan Kawasan objek Wisata Candi Sukuh. Kawasan Objek Wisata 
Astana Giribangun mempunyai nilai sejarah yang sangat tinggi karena 
yang dimakamkan didalamnya ada Presiden Indonesia Ke- 2, sedangkan 
Kawasn Objek Wisata Astana Mangadeg juga memiliki nilai sejarah yang 
sangat tinggi karena yang dimakamkan didalamya merupakan Raja – raja 
dari Kerajaan Mangkunegaran. 
2.  Aksesibilitas menuju kawasan objek wisata Candi Sukuh ,Candi 
Cetho, Astana Giribangun serta Astana Mangadeg sudah cukup baik dan 
kondisi jalan sudah beraspal. Komponen aksesibilitas fisik lainya di 
kawasan objek wisata seperti papan penujuk ( sign board ) sudah 
memadai. Sedangkan aksesibilitas yang berupa penerimaan masyarakat 
terhadap rencana pengembangan pariwisata diwilayah mereka sudah 
cukup baik.  
 
 Dari potensi yang dimiliki objek wisata di Kabupaten 
Karanganyar, untuk itu penulis menyusun Paket Wisata Religi Di 
Karanganyar dengan tujuan untuk mengembangkan potensi dan serta 
menjadikan Karanganyar sebagai salah satu Daerah Tujuan Wisata yang 
sangat menarik untuk dikunjungi. 
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B. Saran 
1. Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar sebaiknya memberikan 
fasilitas yang baik dan memadai untuk objek –objek wisata di Kabupaten 
Karanganyar karena di kawasan wisata tersebut agar selayaknya dijadikan 
sebagai kawasan objek wisata yang dapat menambah manfaat bagi semua 
orang.  
2. Pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan masalah pendanaan dalam 
pengembangan Objek Wisata Candi Cetho, Candi Sukuh, Astana 
Giribangun, dan Astana Mangadeg. 
3.   Pemerintah daerah perlu meningkatkan dukungan ataupun partisipasi serta 
keterlibatan masyarakat sekitar ataupun masyarakat Karanganyar secara 
langsung dalam hal menjaga serta mendukung objek – objek yang 
berpotensi untuk wisata religi.   
4. Pemerintah Daerah serta Dinas pariwisata perlu menggalakan Promosi 
tentang Pariwisata Karanganyar Khususnya Wisata religi baik di media 
cetak,media elektronik,maupun internet. 
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